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ABSTRAKSI

NAILUL INAYAH 2011, skripsi dengan judul “Akulturasi Sosial Budaya
- Muslim Tionghoa Dalam Kehidupan Masyarakat Di PITI (Pembina Iman
Tauhid Islam) - Surabaya”.

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana sejarah
perkembangan Muslim Tionghoa di PITI Surabaya; (2) Bagaimana bentuk-bentuk
akulturasi budaya antara Islam dan Cina dalam kehidupan Muslim Tionghoa di PITI
Surabaya.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode
Deskripsi Analisis Kualitatif untuk menjelaskan bentuk akulturasi sosial-budaya
terutama dalam hal kebiasaan atau kebudayaan antara budaya Cina dan budaya
Islam di PITI Surabaya. Selain itu, penulis dapat mengetahui hasil percampuran
budaya yang ada di kawasan PITI dan naungannya (Masjid Cheng Ho, Kursus
Mandarin, Akupuntur, Kantin dan lain sebagainya). Dimana dengan adanya
akulturasi budaya yang ada di PITI, terjadi suatu perpaduan yang menghasilkan
suatu keindahan dan keharmonisan, sehingga banyak yang tertarik dengan
perpaduan tersebut.

Alasan memilih komunitas Muslim Tionghoa sebagai obyek penelitian ini
ialah untuk mengetahui bagaimana perjalanan para Muslim Tionghoa yang
khususnya adalah Muallaf. Seperti yang diketahui bahwa seorang Tionghoa rata-rata
berkeyakinan atau berkepercayaan Khonghucu dan Buddha. Ada sebuah anggapan
bagi orang Tionghoa yang berkeyakinan Khonghucu atau Buddha, bahwa Agama
yang paling tepat atau wadah yang tepat untuk orang Tionghoa yang khonghucu
atau Buddah adalah Agama Kristen. Hal tersebut disebabkan karena Budaya yang
ada di Konghucu ataupun Buddah tidak bertentangan dengan budaya yang ada di
Kristen.

Tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui Eksisitensi Komunitas
Muslim Tionghoa yang ada di PITL. Tujuan yang lainnya ialah untuk mencari tahu
upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh Muslim Tionghoa khusunya Muallaf
ketika memasuki agama Islam. Karena antara budaya yang ada di Cina dan yang ada
di Islam ada sesuatu kontras seperti makan babi, minum arak dan riba. Jadi mereka
yang ingin masuk Islam harus meninggalkan apa yang dilarang Islam. Tetapi
meskipun ada yang kontras ada pula yang bisa dipadupadankan, karena ternyata
Islam membolehkan mencampurkan budaya asalkan budaya tersebut tidak
bertentang dengan Islam.
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Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa akulturasi budaya antara budaya
Cina dan budaya Islam tersebut menghasilkan sesuatu yang indah dan manfaat yang
baik bagi yang melihat dan yang menggunakannya. Karena para Etnis Tionghoa
yang ada di PITI tersebut memadukan kebudayaannya dengan kebudayaan Islam
sesuai dengan tuntunan Islam. Sehingga akulturasi tersebut dapat diterima oleh
berbagai kalangan baik dari etnis Tionghoa maupun etnis Jawa.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia tidak dapat dipisahkan dengan Agama, dan Agama tidak
boleh dijauhkan dengan manusia. Orang yang beragama merupakan martabat
manusia sebagai mahluk yang tertinggi di bumi ini, orang yang beragama
merupakan fitrah manusia dari hati nurani mereka. Sebab orang yang
mengingkari Agama berarti mereka telah membohongi nuraninya sendiri. Hal
tersebut dapat dibuktikan oleh peristiwa-peristiwa dimana orang yang
mengingkari Agama atau tidak percaya Agama pada saat-saat mereka mengalami

kesulitan, pada waktu mereka hampir mati, mereka akan menyebut nama

Tuhannya.’

-~

Bisa dikatakan bahwa manusia sangat membutuhkan Agama dalam
kehidupan mereka. Agama digunakan sebagai pedoman kehidupan dan penentu
baik buruknya sesuatu, sebagai pengontrol prilaku manusia, agama juga sebagai
wadah suatu organisasi atau terkumpulnya individu-individu lain yang kemudian
menjadi kehidupan sosial yang mempunyai kesamaan-kesamaan dalam
pemikiran. Manusia dikaruniai sebuah akal di samping hawa nafsu, dan dengan
akal tersebut ia dapat menciptakan kemajuan-kemajuan dalam kehidupan, di

samping manusia dikaruniai Agama untuk mengendalikan akal dan hawa

! Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarta: P.T. Rineka Cipta, 1991), 4



nafsunya itu, dan agar manusia dapat menciptakan kehidupan aman tentram
rukun serta adil dan makmur. Sehingga Agama memberikan suatu bimbingan
yang dari Tuhan Yang Maha Esa dan menjadikan kehidupan mereka terkontrol

dan bemanfaat bagi mereka.

Istilah Agama mempunyai dua macam pengertian yakni secara bahasa
(etimologi) dan secara istilah (terminologi)>. Agama menurut bahasa bisa
diartikan haluan peraturan jalan atau kebaktian kepada Tuhan sedangkan Agama
secara terminologi yakni peraturan-peraturan yang harus ditaati yang
mempersatukan seluruh umat manusia agar manusia sejahtera, selamat hidupnya
dengan demikian maka manusia akan dapat yang mulia dan terpuji. Ketika
sebuah Agama telah memasuki kehidupan manusia, Agama tersebut harus
disesuaikan dengan keadaan manusia atau bisa dikatakan kebudayaan manusia.
Sehingga tidak sedikit suatu Agama sangat sulit diterima oleh komunitas
manusia yang telah mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang melekat pada diri

mereka.

Istilah kebudayaan berasal dari kata culture yang berarti pengembangan
akal budi individu manusia dan sikap prilaku lewat pembelajaran.’ Dari sini

kebudayaan merupakan alat pembentukan suatu prilaku yang menjadi ciri khas

2 Ibid,, Abu Ahmadi, 2
’ Mudji Sutrisno & Hendar, Teori-Teori dan Kebudayaan, (Yogyakarta: Kansius, 2005), 7



suatu komunitas tersebut, sehingga kebudayaan tersebut melekat dalam

kehidupan mereka.

Manusia adalah makhluk duniawi. Ia lahir, hidup dan berkembang di
dunia. Karena itu adalah satu keniscayaan ketika dia harus bergumul dan bergulat
dengan dunia, dari berbagai segi dan tantangannya. Dengan hubungan tersebut
manusia menjadi mendunia. Mereka melakukan berbagai aktifitas dari ruang dan
waktu, dan ada hukum-hukum sekitarnya yang mengikatnya dan juga harus
dipatuhi. Dalam proses tersebut, manusia harus menggunakan budi dan dayanya,
mempergunakan segala kemampuannya, baik yang bersifat cipta, rasa maupun
karsa. Ini membuktikan bahwa hubungan manusia dengan dunia harus disikapi
dengan hal yang aktif bukan secara pasif terhadap lingkungannya, memanfaatkan
lingkungannya untuk kepentingan hidup dan kehidupannya. Dari hubungan

tersebut yang bersifat aktif itu tumbuhlah kebudayaan,

Dari beberapa konsep di atas yakni antara Agama dan budaya mempunyai
satu kesatuan yang berhubungan satu sama lain bahkan saling menciptakan.
Dimana pada saat suatu agama memasuki suatu kehidupan akan menciptakan
karakter dan tatacara kehidupan, semisal ketika Islam turun pada masyarakat
Arab kemudian Islam menjadi kebudayaan yang menjadi suatu peradaban. Dan
juga ketika Agama memasuki suatu lingkungan baru maka akan memenuhi
pelenturan kebudayaan (Fluiditas), seperti contoh sikap yang digunakan para

Wali Songo dalam menyebarkan Agama Islam di Jawa, mereka menggunakan
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yang akan melahirkan pola budaya yang khas Islami*. Dari sini Agama dituntut
bersikap toleransi dalam memahami karekter sasarannya dalam menyebarkan

Agama disuatu kehidupan.

Islam sendiri lahir di Arab, jika ia masuk ke daerah lain maka akan
terjadi penyesuaian, tarik menarik atau pergumulan. Sesungguhnya dimana Islam
melakukan pergumulan dengan budaya lokal, maka akan ada proses adaptasi
nilai-nilai universalitasnya situasi dan kondisi tertentu. Sifat inilah yang
menjadikan Islam Agama yang akomodatif, Islam tidak pernah menyikat habis
ide-ide pra Islam budaya maupun tradisional, dan hal tersebut berlaku pada
penduduk indonesia.’ Tapi tentu saja ide-ide tersebut dibumbui budaya lokal dan

hal tersebut juga disebut dengan terjadinya proses Akulturasi.

Dalam ilmu sosiologi akulturasi memiliki arti suatu proses pengambil
alihan unsur-unsur (sifat) kebudayaan lain oleh kelompok tertentu atau individu.
Akulturasi dapat didefinisikan sebagai suatu fenomena yang timbul dari hasil
pertemuan sekelompok manusia yang mempunyai kebudayaan yang berbeda-
beda, melakukan kontak langsung secara terus menerus dan melebur menjadi
satu yang menimbulkan perubahan, dengan tidak menghilangkan sifat
kebudayaan aslinya. Proses akulturasi biasanya terjadi dalam waktu yang relatif

lama atau secara evolusi menjadi asimilasi yaitu meleburnya dua kebudayaan

* Amin Abdillah, Agama dan Pluralitas Budaya lokal, (Surakarta: penerbit pusat& perubahan sosial

Unmu Surakarta,2004), 4
*Ibid., Amin Abdillah, 73



atau lebih, sehingga menjadi suatu kebudayaan baru. Akulturasi merupakan

pengaruh dari luar yang melatarbelakangi terjadinya tranformasi.®

Islam juga telah menyebar di hampir seluruh dunia, meskipun pada orang-
orang di Wilayah tertentu yang belum bisa menerima Islam. Negara yang
dimasuki Islam secara dominan di antaranya: Indonesia, India, Iran, Irak,

Malaysia, Brunai, dan masih banyak Negara-negara yang dimasuki Islam.

Di Indonesia yang termasuk mayoritas Muslim, yang terdiri banyak suku
dan budaya. Ada sebuah komunitas Muslim yang bisa dikatakan berbeda dengan
kebudayaan Indonesia. Komunitas tersebut ialah komunitas Muslim Tionghoa.
Mereka memang tinggal di Indonesia dan berkeyakinan Islam, tapi mereka
sangat kental terhadap kebudayaan Cinanya. Hal tersebut bisa dilihat dari bentuk
Arsitektur bangunan Masjid Cheng ho, yang mana pendirinya ialah penganut
Islam yang berketurunan Cina. Masjid Cheng ho atau juga dikenal dengan nama
Masjid Muhammad Cheng ho Surabaya, ialah bangunan Masjid yang
menyerupai kelenteng (rumah ibadah umat Tri Dharma).” Dan dapat dilihat dari
bentuk bangunan tersebut sangat nampak bahwa mereka tidak bisa meninggalkan
budaya lokal mereka yakni budaya Cina. Perpaduan Gaya Tiongkok dan Arab
memang menjadi ciri khas Masjid ini. Arsitektur Masjid Cheng Ho Surabaya

diilhami Masjid Niu Jie (Ox Street) di Beijing yang dibangun pada tahun 996

$ Mahmud Manan, Hinduisme dan Islam Pada Akhir Majapahir, (Jakarta: Puslitbang, 2010), 14-15
7 hitp://webcache.googleusercontent.com (Pada tanggal 12-10-2010 dan jam 19.15)



Masehi. Masjid Cheng Ho sendiri berdiri dalam naungan PITI, di mana PITI
merupakan kepanjangan dari Persatuan Islam Tionghoa Indonesia. Dan karena

adanya PITI lahirlah Masjid Cheng ho.

Adapun yang perlu disoroti lagi dari para muslim Tionghoa yakni dalam
hal ritual, kehidupan sosial baik secara ekonomi, cara berpakaian dan etikanya.
Serta bisa juga disoroti dalam hal kebangsaannya, dimana melihat dari
kebudayaan Cina yang identik dengan keterikatan dengan adat istiadat Cina, serta
dalam hal komunikasi dengan masyarakat Muslim (orang sekitar) maupun non

muslim (keluargannya).

Di Indonesia sendiri sudah banyak dimasuki Agama-agama lain,
diantaranya ialah Agama Hindu dan Buddha yang lebih dulu ada dari pada Islam.
Dan Agama-agama tersebut juga telah meninggalkan kebudayaan pada
masyarakat setempat, sehingga ketika Agama Islam masuk di Indonesia, para
pembawa Islam juga berusaha mengadaptasi dengan lingkungan yang telah
dipengaruhi Agama-agama sebelumnya, agar Islam dapat diterima oleh
masyarakat setempat dengan berbagai upaya yang dilakukan baik dari

pendekatan social maupun kebudayaan.

Karena ketertarikan itu saya mencoba mengadakan penelitian tentang
perkembangan Muslim Tionghoa yang ada di PITI Surabaya. Dan untuk

mengetahui bagaimana proses Akulturasi Agama dan budaya mereka dalam



menghadapi Agama baru yang datang dan menjadi keyakinan mereka. Akulturasi

tersebut berupa percampuran antara Islam dan kebudayaan Cina.

B. Rumusan Masalah
Untuk memudahkan dan praktis dalam melakukan penelitian di atas,
maka penelitian ini akan membatasi rumusan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah perkembangan Muslim Tionghoa di PITI Surabaya?

2. Bagaimana bentuk-bentuk akulturasi budaya antara Islam dan Cina dalam

kehidupan Muslim Tionghoa di PITI Surabaya?
C. Penegasan Judul

Dalam penelitian ini akan diuraikan dan didefinisikan setiap kata dari
judul “Akulturasi Seosial Budaya Muslim Tionghoa Dalam Kehidupan
Masyarakat Di PITI (Pembina Iman Tauhid Islam) - Surabaya” agar dapat

lebih dipahami secara jelas, dan penegasan judul di atas sebagai berikut:

Akulturasi : Istilah yang biasanya digunakan ilmu sejarah
kebudayaan dan ilmu antropologi budaya, yang
merupakan proses percampuran antara dua
kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan
saling mempengaruhi. Istilah ini dianggap sebagai
istilah yang menunjukan adanya pengaruh dari satu

pihak saja dalam proses percampuran. Proses



Sosial

Budaya / Kebudayaan

perubahan budaya ialah apabila individu pindah dari
satu lingkungan budaya etnik tertentu ke lingkungan

budaya lain.®

: Perjanjian orisinal yang menurut para filsuf modern
seperti Hooker, Althusius dan Spinoza, yang
membuat individu-individu dapat bersekutu dan
membentuk Negara atau komunikasi. Hal ini
menunjukan bahwa adanya kebutuhan individu untuk

berhubungan dengan satu sama lain.’

: Keseluruhan warisan sosial yang dapat dipandang
sebagai hasil karya yang tersusun menurut tata tertib
teratur, biasanya terdiri dari kebendaan, kemahiran
teknik, fikiran dan gagasan, kebiasaan dan nilai-nilai
tertentu. Biasanya budaya terbagi menjadi 2 yakni
materi dan non materi.'® Definisi yang paling tua
dikemukakan oleh Edward B. Taylor pada tahun
1871, dimana kebudayaan merupakan keseluruhan
yang kompleks meliputi pengetahuan, kepercayaan,

kesenian, hukum, moral, adat dan berbagai

¥ Mr. Suwandi, Ensiklopedia Umum, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1991), 30

® Kamus Nasional Indonesia, 195
/bid., Mr. Suwandi, 181



Muslim

Tionghoa

Kehidupan

Masyarakat
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kemampuan serta kebiasaan yang diperoleh manusia

sebagai anggota masyarakat.'!

: Penganut Agama Islam, yang menjalankan segala

perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya.'?

: Suatu masyarakat yang berketurunan Cina atau

Tiongkok '3

: Sesuatu yang khas yang dipunyai oleh organisme
hidup dan ditandai oleh aktivitas, proses, atau fungsi
khusus. Tanda-tanda kehidupan meliputi adanya:1).
Metabolisme, yang terdiri atas nutrisi, respirasi, dan
sintesis senyawa yang diperlukan oleh organisme
hidup. 2). Memepertahankan kesinambungan
organisme dalam alam yang terdiri atas reproduks,
adaptasi dan pengendalian berbagai proses dalam

organisme.'*

: Menurut Ralph Linton (The Study of Man, 1936-pg
191) dikatakan bahwa masyarakat adalah setiap

kelompok manusia yang telah lama hidup dan

"' Sugeng Pujileksono, Petualangan Antropologi, (Malang: UMM Press, 2006), 20

12 Kamus Besar, 767
"3 Ibid, Kamus Besar, 1188

" Ibid., Kamus Nasional Indonesia, 294
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bekerjasama,  sehingga mereka  itu dapat
mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang
dirinya sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-
batas tertentu. Sedangkan menurut JL Gillin dan JP
Gillin (Cultur Sosiologi, 1948) mengatakan bahwa
masyarakat adalah sekelompok manusia yang
tersebar, yang mempunyai tradisi atau kebiasaan,

sikap dan perasaan persatuan yang sama. '’

PITI : PITI merupakan tempat berkumpulnya orang-orang
Muslim Tionghoa. Dan PITI adalah kepanjangan dari
Pembina Islam Tauhid Indonesia d/h Persatuan Islam
Tionghoa Indonesia. PITI juga adalah induk dari
Masjid Cheng ho dan yayasan H. Muhammad Cheng

Ho.

Surabaya : Ibu Kota sekaligus pusat pemerintahan Propinsi
Jawa Timur. Kota tua ini terletak di Tepian Sungai
Brantas (Kalimas). Di sebelah Utara wilayahnya
berbatasan dengan Selat Madura, di Barat dengan

Kabupaten Gresik, di selatan dengan Kabupaten

'* Ngadiyono, Kelembagaan dan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 1984), 15
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Sidoarjo dan di Timur dengan Selat Madura. Kota ini

dikenal sebagai Kota Pahlawan.'®

Jadi yang dimaksud judul tersebut di atas ialah mencoba untuk mengkaji
tentang perkembangan Muslim Tionghoa yang ada di PITI Surabaya atau segala
sesuatu yang ada dalam naungannya, untuk mengetahui apakah ada suatu
percampuran budaya (Akulturasi) antara budaya Cina dan budaya Islam dalam

kehidupan mereka.
D. Alasan Memilih Judul

Beberapa alasan yang menyebabkan saya memilih judul Akulturasi Sosial
Budaya Muslim Tionghoa dalam kehidupan Masyarakat di PITI yang ada di

Daerah Ketabang, Genteng Surabaya, antara lain:

1. Menemukan bentuk-bentuk Akulturasi Budaya yang dilakukan oleh etnis

Tionghoa dengan kepercayaan barunya (Islam) di daerah Surabaya.

2. Menjelaskan dan memahami bahwa adanya persamaan dan perbedaan antara

kebudayaan Islam dan kebudayaan Tionghoa.

3. Sebagai rujukan peneliti-peneliti selanjutnya terutama yang berhubungan

dengan Muslim Tionghoa.

' Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jil. 15, 538
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian ini secara umum adalah untuk memenuhi
tugas skripsi, sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mendapatkan
data dari berbagai informasi yang lengkap tentang keterangan, pemikiran, serta

kenyataan-kenyataan yang aktual di lapangan, yakni:
1. Untuk mengetahui sejarah perkembangan Muslim Tionghoa di PITI Surabaya.

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk akulturasi budaya antara Islam dan Cina

dalam kehidupan Muslim Tionghoa di PITI Surabaya.
Kegunaan:

1. Memberi kontribusi dalam menambah khasanah keilmuan tentang eksistensi

Muslim Tionghoa dan scbagai bahan rujukan suatu pembelajaran.

2. Diharapkan bisa menjalin tali persaudaraan antara etnis Muslim Tionghoa

agar terciptanya kerukunan antara etnis-etnis Muslim.

3. Untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar S1 dalam bidang

perbadingan Agama.
4. Scbagai bahan kajian dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya.

F. Metode Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data.
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a. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang prilaku
manusia seperti terjadi dalam kenyataan dan dalam kehidupan sehari-
sehari. Dan observasi dapat kita peroleh gambaran yang lebih jelas

tentang kehidupan sosial, yang sulit diperoleh dengan metode lain.'”

Metode observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara

melakukan percatatan secara cermat sistematis. '?

Disini, peneliti mengamati langsung komunitas Muslim
Tionghoa untuk memperoleh gambaran tentang sisi kehidupan
masyarakat Muslim Tionghoa.

b. Interview atau Wawancara.

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
bertanya langsung dengan responden. Dalam wawancara terdapat
interaksi antara pewawancara dengan responden.

Wawancara itu merupakan alat untuk yang tepat untuk
mengungkapkan kenyataan hidup, apa yang dipikirkan dan yang
dirasakan orang tentang berbagai aspek kehidupan.'® Wawancara di sini
tidak menanyakan dalam ruang lingkup keyakinan aliran-aliran Islam

yang mereka anut. Karena hal tersebut akan menimbulkan kerancuan

"’S. Nasution, Metode Research (Jakarta: PT. Bumi Aksaru, 2006) 106

'® Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan / UPP
AMP YKPN, 1993), 89

B1bid., S. Nasution, Metode Research, 114
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antara Muslim Tionghoa satu dengan yang lain. Oleh karena itu,
wawancara di sini menanyakan Islam secara umum yang mereka anut.

Wawancara pada awalnya digunakan secara tidak terstruktur,
karena hal-hal yang akan ditanyakan belum spesifik. Dan kemudian
dilanjutkan dengan wawancara terstruktur dengan pertanyaan-
pertanyaan yang lebih spesifik, yang disusun berdasarkan apa yang telah
disampaikan oleh responden.?

Dalam hal ini peneliti langsung mengadakan wawancara untuk
mendapatkan informasi dari responden, tentang akulturasi yang terjadi

dalam kehidupan Muslim Tionghoa di PITI Surabaya.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi ini ialah mencari data mengenai hal-hal atau yang
variabel yang berupa tulisan, foto atau gambar, sesuatu yang tercetak

yang digunakan sebagai bukti, yang berkaitan dengan obyek penelitian.
d. Telaah Pustaka

Telaah kepustakaan ialah untuk mendukung kebenaran hasil
penelitian yang kami lakukan melalui beberapa buku yang berkaitan

dengan penelitian ini.

% S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif;, (Bandung : Tarsito, 1988 ), 72
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2. Sumber-sumber Penelitian

a. Sumber Data

Sumber data adalah subyek data yang diperoleh dari:

1). Sumber Primer

Yaitu riset lapangan dimana riset tersebut dilakukan
berkaitan dengan aktifitas yag berhubungan dengan obyek

penelitian dan berhubugan dengan pembahasan skripisi ini.
2). Sumber Skunder

Yaitu upaya yang dilakukan untuk mencari data-data
kepustakaan yang mendukung pembahasan ini untuk dikaji dalam

skripsi.

3). Informan

Sampel pada penelitian ini tidak digunakan secara rinci
karena penelitian ini bersifat kualitatif sampel akan dipilih secara
snowball sampling, penentuan sampel diambil dari satu orang di
lanjutkan ke orang lain atas saran orang pertama dan seterusnya.

Penentuan sumber sampel data pada proposal ini dipilih otoritas
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pada obyek yang diteliti. Sehingga mampu memberi jalan kemana
peneliti seterusnya melakukan pengumpulan data.?!

Populasi dan Sampel

Populasi adalah semua individu atau keseluruhan orang yang ada
dalam suatu Negara, desa, organisasi dan lain sebagainya yang dapat
memberikan informasi tentang keadaan yang mereka alami, yang kemudian
populasi tersebut dapat diteruskan dengan pengambilan sampel.? yang
dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah etnis Tionghoa yang

ada di PITI di Jalan Gading, Ketabang, Genteng, Surabaya.

Sampel adalah sebagian individu atau informan yang diselidiki, 2
dengan demikian untuk mendapatkan sampel penelitian menggunakan
pengumpulan data dinilai dari beberapa orang yang memenuhi kriteria untuk
dijadikan sampel dari masyarakat dan anggota yang ada PITI Surabaya
dengan teknik pengambilan wawancara dengan komunitas Tionghoa yang
ada di PITI dengan cara acak. Para komunitas Tionghoa tersebut dimintai
pandangannya mengenai Akulturasi yang terjadi di dalam kehidupan

mereka.

Pengambilan sampel dalam metode kualitatif atau lapangan sedikit

berbeda dengan pengambilan sampel secara probabilitas pada statistik.

22

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif an R&D, (Bandung;: alfabeta,2008), 292
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid II (Yogyakarta: Andi Offset, 2009),78.

PIbid,, Sutrisno Hadi, 78.



18

Dimana pengambilan sampel dalam metode kualitatif bertujuan untuk
menyeleksi sebuah permasalahan yang memerlukan informasi, agar dapat
dikaji secara mendalam. Dari informasi tersebut orang dapat belajar banyak.
Tentang isu penting utama ke arah tujuan evaluasi. Kemudian istilahnya

disebut pengambilan sampel “dengan maksud tertentu”.2*

Informan yang dipilih untuk penelitian ini adalah unsur-unsur orang-
orang yang berketurunan Cina dan menganut Agama Islam yang ada di PITI
Surabaya, syarat kredibelnya sebagai informan didasarkan pada pilihan
yakni: (a) mereka berlatar belakang etnis (b) Tionghoa atau bukan keturunan
Tionghoa sehat jasmani dan rohani sehingga informasinya akurat (c)
bersedia menjadi informan dalam artian tidak ada unsur paksaan dari pihak

manapun; (d) mempunyai sifat-sifat sabar, jujur, dan terbuka.
4. Metode Analisa Data

Dalam penelitian, peneliti harus mengerti dan memahami metodologi
penelitian terlebih dahulu, sebab itu merupakan pengetahuan tentang
langkah-langkah sistematis dan logis, tentang pencarian data yang berkenaan
dengan masalah tertentu, kemudian diolah dan dianalisa kemudian diambil
kesimpulan dan selanjutnya dicari solusinya.

a. Jenis Penclitian Deskriktif Kualitatif

* Michael Quenn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, (Jakarta: Pustaka Pelajar,1991), 81
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Untuk menganalisis data yang sudah terkumpul dalam
penelitian ini dan untuk meneliti berdasarkan tujuan yang ingin dicari
jawaban secara jelas dan gamblang tentang bentuk-bentuk akulturasi
budaya, peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu data-
data yang diperoleh melalui observasi, interview, dan dokumentasi.
Kemudian dianalisis untuk memperoleh gambaran proses tentang
akulturasi sosial budaya dan untuk mendapatkan hasil laporan
penelitian yan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.?

Metode kualitatif ini berlandaskan pada pendekatan
rasionalisme dalam menyusun kerangka teori dan memberikan makna
terhadap hasil penelitian. Menggunakan tata fikir reflektif 26

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan
pertama: Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda, kedua: Metode ini menyajikan
secara lansung hakekat hubungan antara peneliti dengan responden,
ketiga: Metode ini lebih peka dan dapat menyesuaikan diri dengan
banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai

yang dihadapi.?’

» Husaini Usman, Merodologi Penelitian Sosial, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 15
?* Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: rake sarasin, 1992), 26
% Ibid,, Husaini Usman, 82
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti dalam
menyusun skripsi ini, maka dapat djelaskan secara garis besar dari masing-

masing bab dan sub-sub babnya sebagai berikut :

Pada bab pertama berisi pendahuluan yang dimaksudkan untuk
memberikan gambaran menyeluruh obyek kajian secara ringkas, sebagai
pengantar mengikuti uraian pokok dalafn penelitian ini. Pada bab ini, akan
dimuat juga pembahasan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
penegasan judul dan alasan memilih judul, tuyjuan dan manfaat penelitian,

sumber-sumber penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua berisi tentang landasan teori yang berisi atau terdiri dari
pengertian Akulturasi, macam-macam dan bentuk-bentuk Akulturasi, ciri-ciri
terjadinya Akulturasi, faktor terjadinya Akulturasi, proses terjadinya Akulturasi

dan yang terakhir adalah kebudayaan Islam.

Pada bab ketiga berisi mengenai deskripsi gambaran umum tentang lokasi
penelitian, yang berisi kondisi sasaran penelitian secara nyata sesuai dengan
kondisi lokasi tempat penelitian dan jumlah Muslim Tionghoa di PITI,
penjelasan mengenai sejarah berdirinya PITI dan Masjid Cheng Ho Surabaya,
keadaan keagamaan, keadaan pendidikan, keadaan ekonomi, dan keadaan sosial

dan budaya
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Pada bab keempat berisi mengenai analisa, dalam bab ini merupakan
analisis data yang berisikan tentang sejarah perkembangan PITI dan Masjid
Cheng Ho yang ada serta makna akulturasi dalam kegiatan di PITI dan bentuk-
bentuk Akulturasi yang terjadi pada kehidupan seorang Thionghoa yang telah

masuk Agama Islam.

Pada bab kelima yang merupakan bab terakhir yang akan berisikan
kesimpulan peneliti setelah melakukan pengkajian terhadap Akulturasi yang ada
di PITI Surabaya. Pada bab ini juga berisikan saran-saran bagi peneliti-peneliti
berikutnya, yang juga memiliki ketertarikan terhadap Muslim Tionghoa yang ada

di Surabaya maupun di Indonesia.
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BAB1II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Akulturasi |

Sudah menjadi kenyataan apabila setiap kebudayaan pasti mengalami
proses perubahan, karena itulah corak kebudayaan suatu daerah selalu berbeda
dari zaman ke zaman. Karena dengan proses berjalannya waktu, cafa berfikir dari
seorang individu atau kelompok pasti akan berubah sesuai dengan perkembangan
dan telah dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar. Dan hal tersebut akan
menimbulkan sebuah percampuran budaya yang asli dan budaya dari luar.
Dengan demikian, kenyataan yang ada pada saat ini akan berbeda dengan
kenyataan sejarah yang telah lalu.

Kehidupan masyarakat dapat berjalan apabila diikat atau disangga oleh
Tradisi yang harus dipatuhi. Tradisi merupakan keseluruhan kepercayaan,
anggapan, tingkah laku yang terlembagakan, diwariskan dan diteruskan ke
generasi selanjutnya. Tetapi seiring berjalannya waktu, tradisi yang dianggap hal
yang harus dijalankan dan dipatuhi tersebut, pasti mengalami tantangan-
tantangan yang baru. Sehingga tradisi tersebut akan terdorong untuk terjadi

perubahan atau perkembangan. Tradisi tidak akan bertahan apabila mengalami
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pertemuan atau persentuhan dengan dunia luar yang mempunyai pengaruh yang
besar untuk berkembangnya tradisi.

Budaya selalu berubah, walaupun benar bahwa unsur-unsur dari suatu
kebudayaaan tidak dapat dimasukkan ke dalam kebudayaan lain tanpa adanya
sejumlah perubahan kebudayaan itu sendiri, atau dengan kata lain kebudayaan
lain tersebut disesuaikan dengan kebudayaan aslinya.?

Akulturasi sendiri mempunyai arti bentuk asimilasi. Asimilasi merupakan
suatu proses penyesuaian diri terhadap sesuatu yang baru. Akulturasi merupakan
proses percampuran budaya asal yang terpengaruh oleh kebudayaan lain. Hal
tersebut terjadi karena adannya interaksi kedua kebudayaan tersebut, dan
biasanya dalam jangka waktu yang lama. Ketika kedua kebudayaan tersebut
bertemu atau berhubungan, maka latar belakang kedua kebudayaaan tersebut
sangatlah jauh berbeda. Dan kadangkala satu dari dua kebudayaan tersebut
menduduki posisi yang dominan®’

Yang melatar belakangi akulturasi sendiri ialah upaya atau keinginan
untuk berubah menjadi lebih baik dari sebelum-sebelumnya. Hal yang wajar
apabila setiap manusia tidak akan pernah puas dengan apa yang telah didapatnya,
sehingga mereka akan terus dan terus mencari hal-hal yang dianggapnya baik.

Dari hal tersebut, setiap manusia akan mencari hal-hal yang dapat merubahnya

menjadi lebih baik. Salah satu cara yang dilakukannya ialah dengan berusaha

2 A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, (Yogyakarta: Rajawali Pers, 1985), 205
* T.0. Thromi, Pokok-pokok Antropologi Budaya, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 32
0 Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan Sebgai Ilmu, (Jakarta: Pustaka Antara, 1968), 119
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mencari titik kesalahan yang dia punya, kemudian dia akan membandingkan
dengan orang yang dianggapnya baik menurutnya. Dari sanalah, seseorang akan
meniru atau bisa juga dinamakan mengadaptasi hal-hal yang baik dalam diri -
orang yang diunggulkan tersebut. Sehingga dengan penyerapan yang dilakukan
oleh orang yang pertama, dia dapat merubah hal-hal yang dianggapnya baik.
Dengan kata lain proses tersebut merupakan proses akulturasi yang dilakukan
oleh individu.

Dalam proses akulturasi, perubahan pada dasarnya mencakup
pengetahuan, cita-cita, kebiasaan individu yang mengalami proses tersebut.
Terjadinya akulturasi itu ketika prilaku-prilaku individu yang menyimpang dari
hal-hal dan nilai-nilai keagamaan. Karena pada hakikatnya, perubahan tersebut
hendaknya dilakukan atau diserap dengan sebaik-baiknya. Sehingga apa yang
dilakukan oleh individu tidak dilakukan dengan sia-sia. Pelaku dari akulturasi
sendiri dominan dilakukan oleh kaum muda, sedangkan para kaum yang tua tidak
terlalu menghiraukan adannya kebudayaan lain yang lebih maju. Para kaum tua
beranggapan, penyerapan kebudayaan asing tidaklah berguna karena mereka
menganggap bahwa pengaruh dari luar jalah negatif. Ditambah lagi mereka
sangat menjunjung kesetiaan pada tabiat dan jiwa dari sang nenek moyang.
Gejolak kaum muda mendorong mereka untuk lebih maju dari sebelumnya,
sehingga mereka sangat aktif terhadap kejadian-kejadian yang sedang terjadi saat

ini.
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B. Macam-macam dan Bentuk-bentuk Akulturasi
Dari pembahasan sebelum-sebelumnya telah diuraikan mengenai makna
dari akulturasi, dan juga telah dijelaskan latar belakang terjadinya akulturasi itu
sendiri. Dalam Akulturasi ada kalanya mcngadaptasi hal-hal yang mcnurut
mereka baik untuk diadaptasi dalam pelaksanaan hidupnya. Dari sini, adanya
akulturasi tidak terlepas dari sebuah wacana alam pikiran dari sang pelaku.
Untuk lebih mengetahuinnya, berikut macam-macam dari akulturasi,
diantarannya:’'
1. Akulturasi Secara Cepat
Akulturasi ini biasannya dilakukan pada kebudayaan modern. Disini
pelaku dari hal semacam ini biasanya dilakukan oleh orang-orang yang
memiliki cara pandang atau cara fikir yang bebas. Para pelaku yang berfikiran
secara bebas akan lebih meningkatkan taraf dan mutu kehidupannya secara
individu maupun secara kelompok. Hal-hal yang dilakukan oleh mereka yakni
dengan menyerap sesuatu yang dianggapnya baik. Kemudian mereka
mcenycrap apa yang mcrcka dapatkan, tapi tcntu saja tidak mcninggalkan
kebiasaan-kebiasaan yang lama yang menurut mereka baik.
Orang-orang yang melakukan suatu akulturasi tentu saja tidak semulus
yang diharapkan, karena mereka bukan hanya sekedar mencari sesuatu yang
kecil, tapi mereka mencari sesuatu hal yang membutuhkan suatu pandangan

yang logis dan benar. Karena mereka tidak boleh hanya sekedar mengambil,

* Ibid, Sidi Gazalba, /78
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tapi mereka juga harus memilah-milah mana yang baik dan mana yang buruk.
Karena semua itu untuk kepentingan kemajuan hidupnya.
. Akulturasi Secara Lamban

Akulturasi semacam ini biasannya digunakan oleh para orang-orang
yang mempunyai kebudayaan bersahaja atau primitif. Karena sangat
lambannya sampai-sampai bisa dikatakan tidak berubah sama sekali atau
bersifat statis. Orang-orang primitif memang mempunyai karakter atau sikap
tertutup, sehingga mereka sulit berhubungan dengan orang lain yang bukan
dari tempat tinggalnya. Karena ketertutupan itulah yang membuat mereka
kurang menerima hal-hal dari luar.

Karakter orang-orang primitif yang sangat tertutup menimbulkan suatu
kesulitan bagi orang-orang luar untuk mendekati mereka. Ada sebuah cerita,
ada seorang peneliti yang hendak ingin meneliti tentang kehidupan orang-
orang primitif. Namun apa yang didapat orang tersebut yakni nihil. Hal
tersebut terjadi karena sulitnya didekati, dan ada pula yang nekat mendekati
namun tetap saja tidak diterima dan akhimya sang peneliti tersebut dianiaya.
Kcejadian itu tidak dapat disalahkan, karena bagaimanapun mereka mempunyai
hak untuk memberikan izin atau tidak.

Pemikiran mereka yang tertutup tersebut didasari pemikiran yang
mercka anggap bahwa orang luar tidak baik bagi mecrcka. Mcrcka
menganggap pengaruh dari luar selalu negatif dan tidak cocok untuk

kehidupannya. Mereka juga sangat berpegang teguh pada hal-hal yang ghaib
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yang berasal dari alam yang mereka anggap mempunyai jiwa. Tapi meskipun
mereka belum bisa menerima pengaruh dari luar, sedikit dari mereka ada yang
mulai berubah meskipun hanya sedikit. Seperti sebagian sedikit orang dayak
yang memakai baju untuk menutupi tubuhnya. Meskipun mereka sedikit
merubah kebiasaanya, tapi mereka masih meyakini kebudayaan lamanya.

Dari perubahan atau percampuran budaya terdapat sebuah hal-hal yang
mendasar yang perlu dirubah, dari segi kepentingan seorang individu atau
kelompok yang ingin melakukan suatu akulturasi. Setiap individu atau
kelompok memiliki keinginan yang berbeda dalam mencapai suatu taraf
kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu, dari perbedaan tersebut, sasaran
dari kebudayaan yang ditujupun berbeda-beda.

Bentuk-bentuk akulturasi yang telah ada terdapat dalam berbagai segi
bentuk atau aspek kehidupan. Yang berhubungan dengan urusan duniawi
maupun keagamaan. Dan bentuk-bentuk akulturasi tersebut berupa yang
berhubungan dengan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, politik, ekonomi,
dan keagamaan, berikut penjelasannya:

1. Dibidang Ilmu Pengetahuan
Di sini ilmu pengetahuan merupakan salah satu yang terpenting
dalam berkembangan zaman pada saat sekarang. Dimana ilmu
pengetahuan memberikan suatu wacana mengenai berbagai aspek
kehidupan. Ilmu pengetahuan menunjukan bahwa bidang keilmuan

merupakan salah satu yang perlu dikembangkan oleh seluruh manusia.
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Oleh karena itu, pada saat ini manusia berlomba-lomba untuk mencari
ilmu setinggi-tingginya.

Ilmu pengetahuan adalah produk budaya. Oleh karena itu, ia dapat
menjalankan fungsinya dengan tepat, apabila diletakkan dalam konteks
budaya. Ini berarti, pertumbuhan dan berkembangannya terjadi berkat
dukungan faktor-faktor budaya lainnya. Tanpa dukungan tersebut, ilmu
pengetahuan sulit mendapatkan sesuatu yang memberikan hal-hal yang
baru. Dengan kata lain, ilmu pengetahuan harus dilihat secara
konstektual, artinya tidak bisa dianggap sebagai kenyataan budaya yang
berdiri sendiri lepas dari konteksnya, melainkan berada dalam kondisi
tertentu. 2

Pada saat ini yang menjadi pusat keilmuan yaitu para orang-orang
Barat, Jepang dan Cina. Ketiga Negara tersebut menjadi Negara yang
paling dicontoh atau menjadi pusat keilmuan, sehingga banyak orang
dipenjuru Dunia berbondong-bondong datang ke Negara tersebut untuk
mencari ilmu di sana. Maka dari itu, orang-orang dari penjuru dunia yang
belajar di Negara yang menjadi pusat keilmuan, menjadikan orang
tersebut berusaha untuk mengadaptasi ilmu-ilmu dari Negara-negara
maju, supaya mereka menjadi sosok yang baik. Tanpa mereka sadari
mereka juga melakukan suatu akulturasi. Dimana dia orang dari luar

Negara belajar disuatu tempat Negara yang sudah memiliki suatu

%2 Soerjanto Poespowadjojo, Strategi Kebudayaan, (Jakarta: Gramedi Pustaka Utama, 1993), 75
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kebudayaan. Dia menyerap keilmuan dari Negara tersebut, kemudian dia
menerapkan dalam kehidupannya dan membagi keilmuan dengan orang-
orang daerah asalnya.

Dibidang Teknologi

Pusat peradaban di bidang teknologi pada saat ini dipegang oleh
Negara Jepang. Negara tersebut berhasil membuat segala jenis teknologi
dengan berbagai inovasi yang sudah digunakan oleh orang dihampir
penjuru Dunia. Mulai dari televisi, kereta api, pesawat, motor, robot dan
lainnya. Semua produk dari Negara Jepang sudah terkenal dengan
kualitas baik diseluruh penjuru Dunia. Sehingga Negara Jepang menjadi
acuan di bidang Teknologi.

Orang Jepang memiliki kebiasaan kerja keras dan tak kenal lelah.
Mereka biasannya berangkat kerja atau ke sekolah dengan jalan kaki, naik
bus, kereta ataupun bersepeda. Hal tersebut menjadikan Negara Jepang
memiliki tempat yang bersih dari segi tempat ataupun udara. Karena
kebiasaan-kebiasaan itulah yang menjadikan keberhasilan dalam
kehidupannya, schingga hal tersecbut membuat orang-orang dipenjuru
Dunia tertarik dan berusaha mencontoh atau mengadaptasi apa yang biasa
dilakukan orang Jepang. Maka dari itulah, ketertarikan dibidang teknologi
inilah yang membuat orang berusaha untuk melakukan perubahan
terhadap kebudayaannya atau kebiasaanya.

Dibidang Politik
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Politik merupakan hal-hal yang juga disoroti diberbagai Dunia.
Ketenaran dunia politik hampir mengalahkan ketenaran para selebriti.
Karena memang pada saat ini, banyak yang menuntut para pemeritahan
agar bersikap terbuka terhadap para rakyatnya. Karena pada zaman dulu
seperti di Indonesia yang didominasi bentuk pemerintahan yang bersifat
Monarki (kerajaan), dimana para pemimpin Negara yang tidak
memberikan kesempatan rakyat untuk bicara, sehingga mereka merasa
hidup mereka tidak adil. Kemudian seiring berjalannya waktu, mereka
melihat dan mendengar suatu sistem pemerintahan yang ada di Amerika
yang menganut sistem Demokrasi. Dimana pemerintahan ditentukan oleh
rakyat, dari rakyat dan untuk rakyat. Sehingga mereka dapat bebas
berpendapat terhadap keberlangsungan pemerintahan, meskipun di
Indonesia ini masih belum menerapkan sistem Demokrasi secara
sepenuhnya. Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh orang Indonesia
merupakan bentuk akulturasi dibidang politik
Dibidang Ekonomi

Keberhasilan suatu individu, masyarakat dan Negara salah satunya
ditentukan oleh baiknya sistem ekonomi atau bisa dikatakan kekayaan
harta. Di Indenesia sendiri perekonomiannya sangatlah buruk, hal tersebut
karena sifat tidak jujurnya para orang-orang yang ada di pemerintahan.
Tapi dengan situasi ckonomi yang makin terpuruk, ada suatu kemunitas

yang memiliki kebudayaan lain dari Indonesia yakni para keturunan Cina.



31

Orang-orang Cina di Indonesia bisa dikatakan berhasil dalam sistem
ekonominya. Hal tersebut dapat dilihat dari kehidupannya yang rata-rata
dari mereka berhasil atau kaya harta. Untuk dapat memperoleh nasib
seperti orang Cina, kebudayaan Cina dibidang ekonomi dapat diadaptasi
kebiasaan atau kebudayaannya. Hal itulah yang dapat dikatakan suatu
bentuk Akulturasi.

5. Dibidang Keagamaan ’

Dalam bidang keagamaan ini bukan berarti dibidang ibadah, karena
dalam ibadah itu adalah mutlak ajaran dari Tuhan dan tidak dapat diubah-
ubah. Islam juga tidak mengizinkan adanya akulturasi dalam hal
peribadatan, karena dikwatirkan akan menjadi syirik kepada Tuhan. Yang
dimaksud dibidang keagamaan ini berarti diperuntukan bagi orang-orang
yang telah berpindah keyakinan atau Agama, dimana ketika ia berpindah
keyakinan ia telah memiliki kebudayaan yang menjadi kebiasaanya dalam
kehidupannya. Kebudayaan lama boleh dicampurkan dengan budaya
Agamanya yang sekarang, asal budaya lama itu tidak melanggar syari’at
atau aturan-aturan Agama. Maka dari itu bentuk-bentuk akulturasi dapat
terjadi dibidang keagamaan.

Terjadinya akulturasi dapat terjadi diberbagai bentuk bidang seperti
yang telah dijelaskan di atas. Karena bagaimanapun alasan orang melakukan
akulturasi dilatarbelakangi oleh adanya suatu keinginan untuk menjadi lebih

baik. Tentu saja keinginan tersebut juga timbul karena melihat sebuah
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keberhasilan orang atau suatu komunitas, sehingga hal tersebut dapat
digunakan sebagai acuan untuk berubah lebih maju dan lebih baik.
C. Ciri-ciri Terjadinya Akulturasi
1. Ciri-ciri Akulturasi

Setelah membahas mengenai pengertian dan macam-macam serta
bentuk-bentuk akulturasi, tentu saja kita bisa mengetahui ciri-ciri dari adanya
akulturasi. Karena dengan adannya suatu akulturasi tentu saja teridentifikasi
adanya suatu ciri-ciri adanya akulturasi. Ciri-ciri akulturasi secara umum tentu
saja suatu percampuran dua budaya. Dari kedua budaya tersebut kemudian
diserap dan diambil dari sisi positifnya. Tapi pada zaman sekarang justru
mereka yang mengadaptasi kebudayaan lain, yang kemudian mereka justru
mengambil hal-hal yang negatifnya atau yang merugikan.

Pelaku dari suatu akulturasi atau percampuran dua budaya tersebut
merupakan dua orang atau dua kelompok yang memiliki latar belakang yang
berbeda. Kemudian yang satu mempengaruhi yang satunya lagi, karena salah
satu dari dua budaya tersebut ada yang mendominan. Terjadinya suatu
akulturasi tentunya ada hal-hal yang mendasar, yakni dari keinginan dan cita-
cita agar menjadi sesuatu yang baik. Sehingga ciri-ciri suatu akulturasi,
diantarannya ialah:

* Jumlah pelaku dari adanya suatu akulturasi ialah terdiri dari dua atau lebih

kebudayaan
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¢ Adannya satu pihak yang mendominasi terjadinya akulturasi.

* Adanya suatu cita-cita atau keinginan yang lebih baik dari salah satu orang
atau kelompok yang memiliki kebudayaan tersebut.

* Memiliki jangka waktu lama saling berhubungan dan mempengaruhi.

e Sasaran bagi pelaku akulturasi yakni yang bersifat baik dan umum bukan
hal yang berhubungan dengan prilaku keagamaan yang menyimpang,
karena dalam Islam sendiri melarang adanya percampuran dalam segi
peribadatan yang dapat bersifat menyimpang.>

Sehingga apabila ciri-ciri di atas ada dalam suatu proses adanya
akulturasi, maka akan lahir suatu perbedaan yang indah yang tidak merugikan
orang lain apabila dilakukan secara benar menurut hati nurani mereka

(Agama). Seperti contoh yang dilakukan oleh para komunitas Muslim

Tionghoa yang ada di PITI Surabaya yang mengakulturasikan bangunan

Masjid Cheng ho yang berarsitektur khas kebudayaan China yakni seperti

bentuk kelenteng. Hal tersebut sangat indah dilihat, sehingga banyak yang

tertarik akan keindahan bentuk bangunan yang telah terakulturasikan.
D. Faktor Terjadinya Akulturasi
Dalam terjadinya suatu proses Akulturasi tidak terjadi begitu saja, karena
proses itulah yang menjadikan suatu proses tersebut terjadi karena ada sebab-

sebab atau faktor-faktornya. Dari faktor-faktor tersebut ada hal-hal yang

* Ibid, Sidi Gazalba, 159
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mendukung dan ada pula yang menghambat. Dari kesemua itu sebenarnya
terletak pada kepribadian individu atau kelompok tersebut. Karena perubahan
diri itu bukan dilakukan orang lain, melainkan perubahan tersebut ialah hanya
kita sendiri yang dapat merubahnya. Berikut faktor-faktor yang mendukung
adanya suatu akulturasi:
1. Perpindahan Agama
Di sini perpindahan Agama menjadi salah satu faktor dari terjadinya
akulturasi, disebabkan oleh bahwa ketika seorang individu yang asalnya
memiliki kebiasaan atau kebudayaan dari Agama sebelumnya, kemudian dia
masuk pada Agama yang sudah tentu juga memiliki kebiasaan atau
kebudayaan yang ada di dalam Agama tersebut. Dari sinilah seorang yang
telah berpidah Agama akan melalui proses adaptasi dengan keyakinannya
yang baru. Orang yang telah memiliki kebudayaan atau kebiasaan dalam
dirinya, tidaklah mudah menghilangkan semua itu, sehingga banyak orang
yang telah berpidah keyakinan, mereka berusaha mencampurkan
kebudayaan tersebut dengan syarat tidak melanggar koridor keagamaannya.
Suatu kenyataan yang tidak dapat disangkal ialah bahwa perkembangan
manusia pada umumnya memperlihatkan kecenderungan untuk mencapai
kemajuan dan perwujudan diri. Kecenderungan ini ditandai oleh perjuangan
mencari kebenaran yang dalam pertumbuhan selanjutnya akan menjadi

keyakinan yang oleh sebagian orang dianggap sebagai Agama. Agama ini
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bertujuan untuk mencapai kedamaian rohani dan kesejahteraan jasmani.**
Oleh karena itulah ketika seorang mencari suatu kebenaran, dalam benaknya
ialah bagaimana caranya untuk mencari suatu perubahan ke arah yang lebih
baik dari keyakinan yang sebelumnya.

2. Ketertarikan terhadap Kebudayaan Asing.

Hal ini menjadi salah satu faktor, karena orang tidak akan mengadaptasi
kebudayaan asing tanpa adanya ketertarikan dari diri orang tersebut.
Biasanya budaya orang asing tersebut mempunyai keunggulan dalam
berbagai segi baik dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Seperti halnya
yang terjadi di Era Globalisasi sekarang, Negara Indonesia berbondong-
bondong mencari informasi dari Dunia luar Negeri (Barat), orang Indonesia
tertarik dengan kebudayaan Barat yang semakin lama semakin maju. Hal
terscbutlah yang menyebabkan tertarik untuk mencoba kebudayaan asing
dalam kehidupannya.

3. Pernikahan yang Berbeda Kebudayaan

Faktor ini merupakan juga salah satu yang dapat menimbulkan adanya
suatu proscs akulturasi. Karena pernikahan juga merupakan menyatukan
dua orang yang berbeda, baik dari segi karakter dan kebiasaan atau
kebudayaan. Orang yang melakukan pernikahan tersebut akan berusaha

untuk menyatukan perbedaan tersebut. Sikap-sikap mereka tersebut bisa

* A. Mukti Ali, Agama, Kebudayaan dan Pembangunan, (Y ogyakarta: IAIN Sunan Kalijag
Press,1988), 92
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ditunjukan dengan saling menghormati dan saling toleransi. Adapun sikap
yang mereka ambil yakni dengan cara menyatukan kebudayaan mereka yang
berbeda tersebut. Tapi tentu saja dua kebudayaan tersebut tidak semuannya
dapat disatukan. Maka dari itu, Islam juga menjelaskan perbedaan itu indah.
4. Dua Budaya yang Berhubungan dalam Jangka Waktu Lama

Faktor yang menjadikan seseorang melakukan suatu proses akulturasi
ialah ketika dua budaya yang saling berhubungan dalam jangka waktu yang
lama. Seperti yang dialami olch hubungan perdagangan antara orang Arab
dan orang Cina. Kedua Negara tersebut mempunyai latar belakang yang
sangat berbeda, dari bentuk fisiknya juga sangat berbeda. Hubungan
perdagangan yang dilakukan antara orang Cina dan orang Arab,
menimbulkan suatu pemikiran dari para orang Arab yang khususnya
beragama Islam untuk melakukan sebuah dakwah di Negara tirai bambu
terscbut. Schingga dengan penycbaran Agama tersebut, mulai ada yang
masuk Agama Islam. Dari sebuah hubungan itulah, dapat menimbulkan
suatu proses adanya akulturasi.

Dari semua faktor pendukung yang tclah dijelaskan di atas merupakan
suatu yang dapat menjadikan hal-hal yang menyebabkan atau yang melatar
belakangi terjadinya suatu proses percampuran dua budaya yang mempunyai
latar belakang yang berbeda. Karena faktor pendukung adanya suatu akulturasi
memberikan peluang yang baik, karena memberikan suatu kemudahan yang

cukup berharga dalam melakukan suatu akulturasi. Schingga tanpa adanya suatu
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yang mendukung dalam proses akulturasi, maka tidak akan terwujudnya suatu
percampuran yang baik.

Ada hal-hal yang mendukung dan pastinya ada hal-hal yang menghambat,
karena suatu proses tidak akan berjalan dengan lancar-lancar saja, karena semua
proses pasti akan ada hal-hal yang menghambatnya atau tidak menyetujuinya.
Maka dari itu hal-hal yang menghambat terjadinya akulturasi, diantarannya:

1. ‘Tabi’at yang Kuat
Di sini menjadi penghambat akulturasi salah satunya yakni orang yang
hendak melakukan penyerapan budaya lain mempunyai pemikiran dan
pendirian yang kuat. Dari sini akan menimbulkan kerugian bagi para orang
yang tidak mau merubah dirinya untuk menjadi sosok yang lebih baik,
karena hal tersebut akan menimbulkan rasa tertutup dalam diri orang
tersebut. Orang yang bersikap begitu biasanya ialah orang yang mempunyai
kabudayaan primitif atau bersahaja. Karena keyakinannya yang kuat
tersebut, sehingga mereka tidak dapat menerima pengaruh dari luar.
2. Anggapan yang Selalu Negatif
Bagi mereka yang selalu menganggap pengaruh dari luar itu selalu
negatif, merupakan salah satu hambatan dari terjadinya suatu akulturasi. Hal
tersebut disebabkan mereka melihat hasil dari pengaruh luar itu
menimbulkan mudhorot, yang justru membuat orang bukan menjadi baik
malah justru menjadi tidak baik. Seperti contoh yang terjadi pada budaya

barat mengenai perkembangan teknologi. Para orang yang mengadaptasi
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mudah mempercayai hal-hal yang baru yang tidak sesuai dengan apa yang
diyakini. Maka sekali lagi perbedaan itu indah.

Sebenarnya tidak baik juga bersikap tertutup oleh sebagian orang yang
menganut kebudayaan bersahaja atau primitif. Karena orang tidak layak
untuk hidup menyendiri. Mergka seharusnya bersikap lebih terbuka
meskipun sedikit. Karena tidak semuannya orang itu mempunyai sifat buruk

E. Proses Terjadinya Akulturasi

Proses terjadinya akulturasi terletak pada keaktifan dari para pelaku yang
ingin mengadaptasi atau menyerap unsur-unsur kebudayaan asing. Keaktifan
tersebut bisa berupa kemauan dan kesadaran dalam melakukan suatu proses
akulturasi. Dalam kesadaran tersebut manusia akan melihat dari sisi sejauh mana
kondisi kehidupan mereka pada saat itu, karena bagaimanpun manusia juga
dianugrahi otak agar dia dapat berfikir mengenai kondisi keadaan yang terjadi
dalam dirinya.

Suatu yang mendasar terjadinya suatu akulturasi, ialah ketika seorang
individu atau kelompok merasakan adanya suatu keadaan titik kejenuhan akan
keadaan yang dialaminya secara statis. Karena hal itu, mereka akan beralih ke
kebudayaan asing. Dengan peralihan kebudayaan tersebut, mereka mencoba
mengkombinasikan kebudayaan lama dan kebudayaan asing. Atas dasar
keinginan yang kuat itulah yang kemudian akan memotivasi untuk menjadi yang
terbaik. Pada dasarnya, yang menciptakan suatu kebudayaan yaitu individu atau

kelompok tersebut. Dengan seiring berjalannya waktu manusia semakin berubah
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dan kemudian mengadaptasi kebudayaan asing yang kemudian mengkombinasi

dengan kebudayaannya. Manusia tidak akan maju apabila ia tidak berusaha

merubah taraf kehidupan atau kebiasaan hidupnya.

Mengenai proses terjadinya akulturasi terdiri dari observation

(mengamati), adaptasi (menyesuaikan), kombinasi (menggabungkan atau

mencampurkan) dan aplikasi (menerapkan).

1.

Observasi, dalam tahap ini individu atau kelompok akan mengamati baik
secara langsung ataupun tidak langsung. Mereka akan mengamati mengenai
kebiasaan-kebiasan dari sasaran budaya yang menjadi obyeknya. Kemudian
mengambil unsur-unsur yang dianggapnya penting dan perlu.

Adaptasi, dalam tahap yang kedua ini mereka akan menyesuaikan hal-hal
yang bisa diambil atau dicontoh dan dirasa cocok untuk kebudayaannya,
dalam rangka pengembangan kehidupan dalam budayanya.

Kombinasi, ditahap yang ketiga ini mereka akan mencoba menggabungkan
atau mencampur antara budaya aslinya dan budaya asing. Karena
bagaimanapun kebiasaan setiap budaya berbeda-beda, dengan adanya
akulturasi diharapkan seseorang dapat mengalihkan budaya lama ke budaya
asing, dengan catatan budaya tersebut tidak boleh diserap begitu saja, tapi
dengan cara menyesuaikan dengan kebudayaan aslinya.

Aplikasi, pada tahap yang terakhir ini mereka akan melakukan penerapan
dalam kehidupannya. Setelah melakukan tahap-tahap yang awal tadi.

Apabila dari penerapan tersebut dinilai berhasil dalam kehidupannya, dalam



41

artian dapat diterima oleh seluruh orang yang ada dikomunitasnya. Maka
akulturasi tersebut berhasil, tapi apabila akulturasi tersebut tidak dapat
diterima dan tidak menghasilkan sesuatu yang positif, maka diperlukan
adanya peninjauan kembali dalam proses akulturasinya.

Sebenarnya proses terjadinya akulturasi itu juga dilandasi adanya
interaksi sosial baik itu dari proses perdagangan ataupun berdekatan tempat
tinggalnya. Dari interaksi sosial tersebut menimbulkan adanya suatu proses,
diantarannya:

1. Imitasi ialah dorongan untuk meniru orang lain. Dimana dengan adanya
imitasi tersebut, menunjukan bahwa setiap orang memiliki satu kesatuan
meskipun berasal dari budaya yang berbeda-beda. G. Trade megemukakan:
“Imitasi berasal dari kata Imitation yang berarti peniruan, dan masyarakat itu
tiada lain dari pengelompokan manusia dimana individu-individu yang satu
mengimitasi dari yang lain dan begitu sebaliknya; bahkan masyarakat itu
baru menjadi masyarakat sebenarnya apabila manusia mulai mengimitasi
kegiatan manusia lain.”*

Dari penjelasan di atas secara garis besar bahwa kebudayaan tidak
lahir begitu saja, melainkan kebudayaan tersebut lahir dengan adanya imitasi
baik dari budaya lain maupun dari gejala alam, seperti pepatah yang cukup
terkenal yang berbunyi, “semakin berisi padi semakin merunduk pula padi

tersebut”. Dari istilah yang diambil dari gejala alam, menunjukan bahwa

manusia juga meniru dari kebiasaan padi tersebut.

* Bimo Wigito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Yogyakarta: ANDI, 1999), 58
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2. Sugesti, dimana sugesti merupakan suatu pengaruh psychis, baik itu dari diri
sendiri ataupun dari orang lain. Pengaruh ini terjadi karena adanya daya tarik
pada orang yang mempengaruhi. Seperti yang telah dijelaskan sebelum-
sebelumnya, bahwa suatu proses akulturasi terjadi karena ada pengaruh dari
budaya lain. Dimana orang merasa ingin seperti orang yang telah
mempengaruhinya karena adanya suatu hal yang menonjol pada dirinya,
yang kemudian akan menimbulkan ketertarikan pada orang yang
terpengaruh, sehingga akhinya ia akan mencoba meniru orang yang
menonjol tersebut.

3. Identifikasi, psikologi Sigmund Frued menjelaskan bahwa identifikasi
berarti dorongan untuk menjadi sama dengan orang lain, sejak manusia
memiliki kesadaran egonya. Identifikasi hampir sama dengan imitasi, hanya
saja identifikasi lebih mendalam. Dimana identifikasi mendorong manusia
untuk mngikuti jejak, belajar dari orang yang dianggapnya ideal baginya.
Dari sini hubungan dengan akulturasi ialah terletak pada kesamaannya untuk
melihat kebudayaan asing yang kemudian digabungkan dengan kebudayaan
asalnya.

4. Simpati, merupakan suatu perasaan ktertarikannya terhadap orang lain.
Dengan perasaan simpati tersebut akan menimbulkan keinginan untuk lebih
baik dari sebelumnya, dengan adanya perasaan ketertarikannya terhadap
kebaikan atau kelebihan orang lain. Dan hal itulah yang menjadikan

seseorang akan lebih berfikir untuk lebih maju dari sebelumnya.
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Dari uraian mengenai adanya unsur interaksi yang dapat menimbulkan
adanya suatu proses akulturasi merupakan suatu kewajaran. Karena tanpa
adannya interaksi antara dua budaya terlebih dahulu, yang dilakukan dalam
jangka waktu yang cukup lama tidak akan timbul rasa ketertarikan dalam diri
manusia. Jika hal tersebut tidak dipertemukan oleh adanya suatu hubungan antara
budaya atau sosial. Oleh kerena itu, orang tidak akan menemukan karakter yang
menonjol tanpa adanya suatu peflgenalan atau suatu interaksi.

Kebudayaan dan Akulturasi dalam Islam

Islam turun di Negara Arab, begitu pula Islam diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW yang berketurunan dan tinggal di Arab. Banyak yang
mengatakan bahwa kebudayaan Islam identik dengan budaya Arab. Tapi semua
itu tidak benar. Karena sebenarnya Islam bukan hanya sckedar Agama,
melainkan juga melahirkan ataupun mengajarkan suatu ajaran-ajaran yang
mengurusi kehidupan manusia. Islam tidak hanya mengajarkan mengenai
kehidupan akhirat nanti, tapi ternyata Islam mengajarkan mengenai hal-hal
mengenai kehidupan. Baik dari segi hubungan antara manusia, hukum-hukum
perkawinan dan perceraian, dan masih banyak lagi hal-hal yang telah diajarkan
oleh Islam.

Al-Qur'an yang merupakan sumber-sumber ajaran yang telah
diwahyukan kepada Nabi Muhammad, ternyata mempunyai isi atau makna yang
membahas mengenai berbagai aspek kehidupan. Aspek-aspek tersebut meliputi

sosial, ekonomi, politik, ilmu pengetahuan dan teknologi, seni, filsafat dan



peribadatan. Sebenarnya apabila kita mengkaji Al-Qur’an secara mendalam,
banyak pedoman-pedoman kehidupan yang akan bermanfaat.

Banyak yang kita temui bahwa Agama hanya mengajarkan hubungan
dengan yang Ghaib, tanpa mengajarkan hubungan antara manusia. Hal tersebut
menimbulkan keterbatasan prilaku dalam kehidupannya, sehingga menimbulkan
ketakutan untuk melakukan segala sesuatu. Tapi berbeda dengan Agama Islam,
yang memberikan ajaran dan kebebasan untuk berhubungan antara manusia.
Sebenarnya Islam mengajarkan untuk saling berhubungan antara umat manusia,
seperti ayat Al-Qur’an (Q. S. Al-Bagarah: 213) yang berbunyi:
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Artinya: “Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan),
Maka Allah mengutus Para Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan
Allah menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi

keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka
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perselisihkan. tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan orang
yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, Yaitu setelah datang
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki
antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang
yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka
perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu memberi
petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.

Dari surat di atas menjelaskan bahwa adanya suatu hubungan antara manusia,

karena meskipun setiap manusia berbeda-beda pada hakikatnya mereka tetap

satu.

Selain ada sumber Al-Qur’an ada pula sumber yang kedua berupa Hadist.
Karena Hadist merupakan hal-hal mengenai segala sesuatu prilaku Nabi
Muhammad. Kita disuruh untuk meniru segala yang dilakukan Nabi Muhammad,
karena beliau merupakan teladan yang baik bagi kehidupan. Beliau telah berhasil
menjalankan perintah Allah SWT dengan baik, dan hal tersebut juga terjadi
karena beliau melakukan prilaku-prilaku yang sangat baik dalam menjalankan
perintah, baik dari segi cara memimpin pemerintahan, dalam segi ekonomi,
maupun dalam segi hubungan baik dengan non muslim. Sehingga beliau patut
dijadikan tauladan yang baik.

Kebudayaan Islam yang terlahir dari Agama Islam melahirkan sebuah
hal-hal yang bermanfaat. Islam juga telah menyebar dihampir seluruh penjuru

Dunia. Keunggulan dari kebudayaan Islam tersebut ialah mudah diterimanya
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Islam dimanapun Islam berada. Karena Islam tidak memberikan paksaan
terhadap penganutnya. Ketika Islam masuk kedalam masyarakat yang berbeda
suku-suku dan budaya, hal tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa Islam
dapat masuk dalam kebudayaan tersebut. Karena Islam bukanlah budaya lokal,
tapi Islam ialah Agama seluruh umat manusia. Dalam masa dakwah Nabi
Muhammad maupun para sahabat Nabi, telah ada sebuah ekspedisi atau
perjalanan dalam rangka meningkatkan taraf ekonomi sekaligus untuk
menyebarkan Islam. Perjalanan tersebut ialah dalam rangka sebuah perjalanan
untuk berdagang. Perjalanan perdagangan Nabi Muhammad dan para sahabat
sudah mencapai dan telah menyinggahi beberapa Negara.

Clifford Geertz mengambil 2 tokoh Agama Islam yang telah berpengaruh
menyebarkan Islam di Negaranya, kedua tokoh tersebut ialah Sunan Kalijaga dari
Indonesia dan Sidi Lahsen Lyusi dari Maroko. Kedua tokoh tersebut mempunyai
kasamaan dan perbedaan dalam menyebarkan Agama Islam. Keduanya sama-
sama mencari jalan keluar ketika terjadi krisis di Negaranya, keduannya sama-
sama mengembara dari satu tempat ke tempat yang lain. Mereka hidup pada
zaman yang berdekatan yakni Kalijaga abad 16 dan Lyusi abad 17, keduannya
berasal dari keluarga terpandang yakni Kalijaga seorang Bangsawan dan Lyusi
Syarif (keturunan Nabi SAW). Dari persamaan diatas ternyata ada perbedaan
dalam hal cara atau metode penyebaran Agama dan pemecahan masalahnya.
Dimana Kalijaga mencoba untuk menyelaraskan dan mengharmonikan agar ada

titik tengahnya dan tidak terjadi perpecahan, sedangkan Lyusi dengan cara



47

menyadarkan dengan upaya yang cukup keras, sehingga orang akan menyadari
kesalahannya.

Adanya kemungkinan akulturasi timbal balik antara Islam dan budaya
lokal diakui dalam suatu kaedah atau ketentuan dasar dalam ilmu Ushul al-Figh,
bahwa “Adat itu dihukumkan” (al-ddah muhakkamah), atau lebih lengkapnya
kebiasaan suatu masyarakat yaitu budaya lokal, adalah sumber hukum Islam.

Kebudayaan yang dijadikan hukum Islam ialah hal-hal yang tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Unsur-unsur yang bertentangan
dengan Islam dengan sendirinya harus dihilangkan atau diganti. Dan inilah
makna kehadiran Islam di suatu tempat atau Negeri. Jadi kedatangan Islam selalu
mengakibatkan adanya perombakan masyarakat atau pengalihan bentuk
(Trasnformasi) sosial menuju kearah yang lebih baik. Tapi, pada saat yang sama
kedatangan Islam tidak selalu bersifat memotong suatu masyarakat dari masa
lampaunya, melainkan juga dapat ikut melestarikan apa saja yang baik dan benar

dari masa lampau dan bisa dipertahankan dalam ajaran universal Islam.>®

* Nurcholish Madjid, Islam, Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 2005), 551
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BAB III
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

A. Sejarah dan Latar Belakang Lahirnya PITI

PITI merupakan tempat atau wadah bagi orang-orang Muslim yang
berketurunan Cina yang ada di Indonesia. PITI terletak di daerah Ketabang,
Genteng, Surabaya no 2, dan tepatnya berada di belakang Taman Makam
Pahlawan Kusuma Bangsa dan sekitar 1.000m Utara Gedung BalaiKota
Surabaya. Lokasi tersebut juga sudah menjadi satu tempat dengan letak kantor
DPD dan DPW PITI dan naungannya (Masjid Muhammad Cheng Ho,
Pengobatan Akupuntur, TK, Kantin, Lapangan Badminton dan Basket, kursus
Mandarin dan yang lainnya). Adannya Muslim Tionghoa di Indonesia
merupakan hasil ekspedisi perdamaian yang dilakukan oleh panglima dari
Tionghoa yakni Panglima Cheng ho. Sebelum membicarakan tentang adanya
PITI lebih lanjut, berikut akan sedikit diceritakan mengenai sejarah Muslim di

Cina dan sejarah perjalanan Cheng ho.
1. Sejarah Adannya Muslim di Cina

Masuknya Islam di Cina diawali pada Abad 7 pada pemerintahan
Dinasti Tang (618-907). Pada waktu itu ajaran Islam dibawa oleh Khalifah
Utsman bin Affan (644-656) di Changan yang kemudian disebut Xi’an pada

tahun 651. Sejak saat itu, pedagang Arab dan Persia lalu lalang di Negeri
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Cina. Perdagangan yang dilakukan oleh orang Arab khususnya suku Quraisy

sudah tercantum dalam QS. Quraisy ayat 1-4 yang berbunyi:

@ ol 1 &5 LA @ il AT 42, ead @ i aly

wo & 2w <P 2 - Jrr’f- .“'

@5 o #0155 £ 52 2 _aganbl sl

Artinya: “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy. (vaitu) kebiasaan mereka
bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah

mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah). yang telah

memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan

mengamankan mereka dari ketakutan”.

Dalam surat tersebut berisi mengenai kebiasaan orang-orang Quraisy
yang berdagang pada musim dingin dan musim panas. Kata Quraisy pada
mulanya adalah gelar dari an-Nadhr Ibn Kinanah, yang merupakan kakek
Nabi Muhammad SAW yang ketiga belas. Ada yang berpendapat kata
Quraisy berasal dari kata qarasya yang berarti berusaha atau mencari, karena
suku ini terkenal sebagai pengusaha (pedagang) yang ulet dan mereka selalu
mencari orang-orang yang butuh untuk mereka bantu.’ Pada masa itu suku
Quraisy adalah suku yang dikenal dan dihormati, karena mereka adalah

penghuni Makkah atau tetangga Bait Allah. Karenanya para pedagang

*" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 537
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Quraisy pergi merantau dan pulang kembali dalam keadaan aman dan selamat,
tidak ada kejahatan apapun yang menimpa mereka. Meskipun pada waktu itu
banyak perampokan yang berlangsung diantara suku-suku bangsa Arab waktu
itu. Rasa hormat yang dilakukan terhadap suku Quraisy ialah tak lain karena
bentuk hormat terhadap Bait Allah. Karena Allah tidak akan membiarkan
siapa saja yang hendak ingin merusak Ka’bah, seperti cerita tentara Habasya
yang ingin menghancurkan Ka’bah, tapi belum sampai di tempatnya, tentara
tersebut diberi azab dengan diturunkan ulat, yang kemudian menyerang
mereka dan akhirnya semua tentara tersebut terkena penyakit cacar dan gagal
menghancurkan Ka’bah. Kejadian tersebut membuat suku-suku lain menjadi
hormat terhadap Bait Allah beserta panghuni sekitar Ka’bah (Quraisy). Oleh
sebab itulah, suku Quraisy berani melakukan perjalanan dagang pada musim

panas dan dingin tanpa rasa takut.®

Jalur darat yang dilalui para pedagang dari Arab melintasi Persia,
Afganistan, wilayah Asia Tengah, Bukhara dan Samarkand, sebelum akhirnya
berhenti di daratan Cina bagian Barat Laut. Sementara itu jalur laut, diawali
dari laut Arabia, melalui teluk Benggala dan Selat Malaka, sebelum mencapai
Laut Cina Selatan. Pada saat itu, yang menggunakan jalur darat dan laut

adalah para pedagang Cina, Persia dan Arab.>

* Muhammad Abduh, 7afsir Jus ‘4mma, (Bandung: Mizan, 1998), 326
* Dhurorudin Mashad, Muslim di China, (Jakarta: Pensil-324, 2006), 4
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Sejalan dengan adanya hubungan perdagangan tersebut, terjadi
hubungan budaya antara Barat dan Timur, sehingga Akulturasi budayapun
terjadi. Para pendatang banyak yang kemudian menetap dibeberapa wilayah
Cina dan menyebarkan Agama Islam. Mereka membangun komunitas sosial
yang unik dengan tradisi dan tata cara yang berbeda dari kebanyakan

penduduk asli Cina.

Sejarah Cina mencatat bahwa Cina melakukan ekspansi ke wilayah-
wilayah perbatasan yang rata-rata dihuni oleh bangsa yang bukan dari
kalangan etnis Cina. Pada tahun 1884, Dinasti Qing secara formal telah
menjadikan wilayah utara Tibet menjadi bagian dari wilayah Cina. Pada saat
itu, wilayah Barat Laut Cina ini dikenal dengan sebutan Chinese Turkestan.
Yang saat ini disebut Daerah Otonomi Xinjiang Ughyur (XUAR). Xinjiang
atau Tukistan Timur adalah sebuah Negeri di sebelah Barat Daya Cina yang
memiliki sejarah panjang yang tidak dapat dipisahkan dari sejarah penyebaran
Islam di Cina. Diawali dengan datangnya Saad bin Waqqas pada masa Dinasti
Tang tahun 650, Agama Islam kemudian menyebar ke seluruh Cina dan dapat

bertahan hingga 1300 tahun lamanya.

Xinjiang adalah nama yang diberikan oleh Manchu pada Dinasti
Ching. Turkistan berarti wilayah orang-orang Turki yang berada di wilayah
Utara Sungai Sir di Asia Tengah. Di Abad 18, sebutan tersebut lambat laun

digantikan dengan nama Xinjiang. Namun setelah jatuhnya Dinasti Ching
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pada awal Abad 19, nama Turkistan kembali muncul. Seperti Hezhong disebut
sebagai “Turkistan Barat” atau “Turkistan Rusia”, dan Xinjiang untuk

“Turkistan Timur”.

Turkistan Timur didiami oleh mayoritas Muslim, seperti Uyghur,
Hui, Kazakh, Kyrgiz, Tajik, Uzbek dan Tatar. Berbagai etnis yang berdiam di
Negeri tersebut semakin berkembang dan semakin banyak, sehingga mereka
menjadi sebuah Bangsa yang dipersatukan Agama yang dianut yakni Agama

Islam.**
2. Sejarah Perjalanan Cheng Ho

Cheng ho dilahirkan dari Marga Ma, suku Hui yang mayoritas
beragama Islam, dan Cheng ho lahir di Desa He Dai, Kebupaten Kunyang,
Propinsi Yunnan. Ayahnya seorang Muslim yang telah menunaikan ibadah
Haji, begitupun dengan Kakek dan Buyutnya, semuannya telah menunaikan
ibadah Haji, dan seluruh keluarganya beragama Islam. Dengan demikian,
keislaman Cheng ho tidak perlu diragukan lagi. Sampai saat ini keluarga besar
marga Ma atau Cheng merupakan penganut Islam yang taat. Hal ini dituturkan
oleh keturunan Cheng ho ke 19, yaitu Tzeng Zhe Zhiang pada tanggal 19

September 1993.

“ Ibid., Dhurorudin Mashad, 6



53

Sejak meletus peperangan tidak sedikit pasukan Ming Thai Chu
menawan anak-anak, termasuk Cheng ho yang merupakan satu diantara sekian
banyak anak-anak yang dibawa ke Nanjing. Dengan cara yang kejam dan keji
anak-anak itu dikebiri. Pada umur 12 tahun Cheng ho sudah menjadi sida-sida
(orang kasim/pelayan) atau disebut Thai Chien. Setelah itu, Cheng ho
diserahkan oleh Zhu Yuanzhang, kaisar pertama Dinasti Ming untuk dijadikan
pelayan putranya yang ke-4 yang bernama Zhu Di. Sejak saat itulah, Cheng ho
mengambil kesempatan untuk menambah ilmu dengan membaca dan ikut
bertempur. Sampai Akhimya ada perselisihan antara pihak Zhu Di dan
penguasa pusat Dinasti Ming yaitu Kaisar Zhu Yunwen. Setelah lama
akhirnya Zhu Di menjadi seorang kaisar dan berhasil menyingkirkan para
penguasa yang jahat. Dan semua itu berhasil juga karena ada campur tangan
Cheng ho, schingga dia menjadi kasim kesayangan dan diangkat

kedudukannya menjadi kasim intern.

Dengan kepercayaan Kaisar Zhu Di terhadap Cheng ho, akhirnya
pada abad ke 15 Zhu Di memerintahkan Cheng ho untuk menjadi Laksamana
yang memimpin pelayaran ke Samudra Hindia (Barat) demi memajukan
persahabatan dan memelihara perdamaian antara Tiongkok dan Negara-negara

asing.*!

! Kong Yuanzhi, Muslim Tionghoa Cheng Ho, (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2005), 3
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Tujuan perjalanan Ekspedisi yang dilakukan oleh Laksaman Cheng
Ho selain misi persahabatan dan perdamaian ialah untuk mempromosikan
kejayaan Dinasti Ming, untuk mengamankan jalur pelayaran niaga di Nanyang
(Asia Tenggara) yang banyak diganggu oleh bajak laut. Selain itu, penduduk
Tiongkok dilarang keluar tanpa izin, karena ditakutkan adanya gangguan
perompak dari Jepang. Pelayaran tersebut juga menjalin hubungan baik
dengan Negara yang mungkin akan di tempati oleh perantau dari Tiongkok
karena kemiskinan dan bencana alam, dengan adanya ini diharapkan Negara

lain dapat memperlakukan baik pada etnis Tionghoa.

Dalam pelayaran tersebut Cheng ho memimpin 62 kapal yang
membawa 27.800 anggota. Dari keseluruhan anggota tersebut terdiri dari
berbagai Agama yakni Islam, Khonghucu dan Tao. Dari ketiga Agama yang
berbeda tersebut, Cheng Ho menerapkan sistem toleransi antara anggota, agar
anggotanya tidak terpecah belah. Dalam misi perdamaian tersebut Chengho
membawa barang-barang yang dijadikan hadiah, dan barang-barang tersebut

berupa Sutra, Keramik, Obat-obatan dan teh sebagai seserahan. Sejarah

perjalanan tersebut dikenal sebagai Perjalanan atau Perdagangan Sutera

Perjalanan yang dilakukan oleh Cheng ho terjadi sebanyak 7 kali
pelayaran. Dan dengan perjalanan tersebut Cheng ho tidak hanya menjalankan
misi dari Kaisar, tapi beliau juga menyebarkan Agama Islam dimanapun

beliau berada. Diantara Negara-negara yang telah dikunjunginya yakni:
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Campa, Jawa, Camboja, Kukang, Siam, Calicut, Malaka, Brunai, Sumatera,
Aru, Cochin, Coilan Besar, Coilan Kecil, Soli dan Soli Barat, Cail, A-po-pa-
tan, Comari, Ceylon, Lambri, Pahang, Kalantan, Hormus, Pija, kepulauan
Maldives, Sunla (Sunda), Magadoxu, Ma-lin-la-sah, Dsaffar, Sa-li-wa-ni dan
masih banyak lagi tempat yang telah dikunjugi Cheng ho.*? Di tanah Jawa

Cheng ho singgah dan mengunjungi Kerajaan Majapahit.

Banyak yang kagum dengan kepribadian yang bijaksana dan
berwibawa yang dimiliki oleh Cheng ho. Ekspedisi yang dilakukan Cheng ho
menjadikan beliau tokoh yang dipuja-puja, dan pada tahun 1431 Cheng ho
diberi gelar Sam Po Tay/Sam Po Kong/Sam Po Tao Lang/Sam Po Bo atau
Dewa Tiga Pusaka atau Tri Ratna, gelar tersebut diberikan oleh orang yang
beragama Buddha, karena dengan sikap toleransi beliau, sehingga beliau
mengikuti beberapa kegiatan Buddha. Dengan prestasi-prestasi yang telah
dicapai beliau, sehingga tidak sedikit orang yang berketurunan Cina
mendirikan Masjid dan Kelenteng untuk mengenang jasa Laksamana Cheng
ho. Seperti Kelenteng Sam Po Kong yang ada di Thailand, Kelenteng Gedong
Batu yang ada di Semarang yang didirikan untuk menghormati Cheng ho yang
telah singgah di daerah Jawa. Dan Masjid Cheng Ho yang ada di Surabaya
yang didirikan untuk menghormati jasa Cheng ho yang telah menyebarkan

Agama Islam di Negara-negara yang beliau singgahi termasuk pulau Jawa.

* Benny G. Setiono, Tionghoa dalam Pusara Politik, (Jakarta; Elkasa, 2002), 29
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Menurut Louise Levathes dan Prof. Kong Yuanzhi, dalam pelayaran
kembali dari Mekkah setelah seluruh armadanya disatukan kembali di Kalikut,
India, dalam ekspedisi ketujuh atau ekspedisi yang terakhir (Cheng ho yang
karena kesehatannya terganggu dan sakit-sakitan sejak 1432, terpaksa
menunggu di Kalikut dan tidak turut ke Mekkah), pada 1433 Cheng ho
meninggal dunia pada usia 62 tahun. Sesuai tradisi umat Islam, jenasahnya
dimandikan dan dibungkus kain kafan putih. Kemudian jenasahnya di arahkan
sesuai kiblat ke arah Mekkah dan dengan diiringi do’a-do’a lalu dihanyutkan
di laut. Alasan jenasah Cheng ho dihanyutkan di laut ialah karena pada waktu
itu tidak memungkinkan membawa pulang jenasah beliau karena jarak lautan
dan rumah beliau sangatlah jauh dan pada waktu itu belum ada obat pengawet
Jenasah, sehingga terpaksa beliau dihanyutkan di Lautan. Namun sesuai
permintaan beliau agar sepatu dan sejumput rambutnya dibawa dan
dimakamkan di Bukit Niushou dekat goa Buddha luar kota di Nanjing.
Sehingga banyak para peziarah yang datang ke Nanjing untuk menghormati

dan mengenang beliau.

Awal mula lahirnya PITI dimulai diakhir tahun 1950an, ada 2 Organisasi
Tionghoa Muslim di Indonesia, yakni Persatuan Islam Tionghoa (PIT) dipimpin
oleh Abdusomad Yap A Siong di Medan dan Persatuan Muslim Tionghoa (PMT),
yang dipimpin Kho Goan Tjin di Bengkulu. Kedua organisasi ini bersifat local,

sehingga pada saat itu keberadaan PIT dan PMT belum begitu dirasakan oleh
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masyarakat baik Muslim Tionghoa dan Muslim Non Tionghoa lainnya di
Indonesia.

Untuk merealisasikan perkembangan Ukhuwah Islamiyah terutama di
kalangan Muslim Tionghoa, kedua organisasi tersebut merelakan diri untuk
pindah ke Jakarta dan bergabung dalam satu wadah yakni PITL.

PITI didirikan sebagai tanggapan realistis atas saran ketua Pengurus Pusat
Muhammadiyah KH. Ibrahim kepada Abdul Karim Oei Tjeng Hien, bahwa untuk
menyampaikan agama Islam dikalangan etnis Tionghoa, harus dilakukan oleh
etnis Tionghoa yang Muslim juga. Oleh karena itu pada tanggal 14 April 1961,
Abdul Karim Oei, Abdusomad Yap A Siong dan Kho Goan Tjin, meleburkan
kedua Organisasi lokal PIT dan PMT menjadi PITI (Persatuan Islam Tionghoa
Indonesia), dan diketuai oleh Abdul Karim Oei, berada di Jakarta dan bersifat
nasional.

Seiring dengan perjalanan waktu, terutama saat meletus G-30-S, simbol-
simbol atau identitas yang bersifat disosiatif (menghambat pembauran). Seperti
istilah Tionghoa dilarang atau dibatasi oleh Pemerintah, sehingga kepanjangan
PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia) dilarang, maka pada tanggal 15
Desember 1972. Singkatan PITI tetap dipertahankan , karena sudah menjadi
trade mark dikalangan masyarakat, bahwa PITI adalah Muslim Tionghoa dan
Muslim Tionghoa adalah PITI, sebagai konsekwensinya umat Islam
menghendaki “motor-motor penggerak” PITI berasal dari etnis Tionghoa. Walau

tidak secara tertulis, ketua PITI, mulai dari Pusat, Wilayah dan Daerah semuanya
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dari etnis Tionghoa. Adapun hal-hal yang dilakukan atau misi dan visi PITI yakni
sebagai berikut:
a. Syiar Islam untuk Warga Tionghoa

Menurut catatan Hindia Belanda pada tahun 1914, suku Tionghoa di
Indonesia berjumlah sekitar 1.250.000 (kira-kira satu juta dua ratus lima puluh
ribu) jiwa. Dengan perhitungan matematis (karena sampai saat ini belum ada
data yang resmi untuk mencatat jumlah suku Tionghoa yang ada di Indonesia)
antara tahun 1914 sampai dengan 2011 (+100 tahun), dengan asumsi 1(satu)
generasi berusia 25 tahun, setiap keluarga bertambah rata-rata 3 orang, 100
tahun ada 4 generasi , jadi jumlah suku Tiong-Hoa saat ini ada sekitar 3 x 4 x
1.250.000 = 15.000.000 jiwa, atau sekitar 15 juta / 225 juta = 5 % dari jumlah
penduduk di Indonesia, dimana menurut perkiraan H. Rosihan Anwar, (dalam
buku Muslim Tionghoa, kumpulan karangan Drs. H. Yunus Yahya, cetakan II,
halaman 65), ada 0.5 % dari jumlah total masyarakat Tionghoa adalah
muslim, atau sekitar 0.5% x 15 juta ~ 75 ribu jiwa.

Sebagai informasi tambahan jumlah anggota PITI DPW Jatim, adalah
sekitar 1500an anggota, sekitar 800an anggota berasal dari PITI DPD
Surabaya (50% lebih dari DPD Surabaya), dari 800an anggota, 300an orang
berasal dari etnis Tionghoa. PITI DPP yang mempunyai sekitar 20 DPW, bila
diasumsikan masing-masing DPW , jumlah anggotanya 50% dibanding

dengan DPW Jatim, total anggota 20 x 1500 x 50%= 15 ribu anggota, dan dari



59

kalangan etnis Tionghoa sebanyak 70% , maka jumlah anggota PITI yang
Tionghoa sekitar 10 ribu jiwa. Dari data diatas, hanyalah 15% yang menjadi
anggota PITI, masih ada 85% yang belum menjadi anggota PITI.

Seiring dengan pesatnya pengembangan rumah-rumah tinggal yang
baru, dimana para penghuninya sebagian besar dari kalangan etnis Tionghoa,
dimana mungkin ada yang beragama Islam, atau ingin mengenal Islam
(simpatisan) Islam, atau karena masih malu-malu mem”proklamir’kan diri
karena takut di”pecat” oleh keluarganya, atau masih banyak atau-atau yang
lain, tetapi intinya ingin mengetahui lebih dalam tentang Islam.

b. PITI dalam Menggalang Pembangunan

Manusia diciptakan oleh Allah, menurut Abu Zaky, MA, (dalam
Semesta no 13), mempunyai dua pokok, yakni : pertama mengurus planet
bumi, kedua mengabdi kepada penciptanya. Tugas pertama ditulis dalam

AlQuran (QS Al-Baqgarah 30) :
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Artinya: “Ingatlah, ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat

:"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah dimuka
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bumi”. Mereka berkata : “Mengapa Engkau hendak menempatkan
(khalifah) dipermukaan bumi orang yang akan membuat bencana
dan menumpahkan darah, sedang kami senantiasa bertasbih
memuyji dan menyucikanmu”, Allah berfirman : “Sesungguhnya
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.

Sedang tugas yang kedua ditulis dalam Al Quran (QS Adz-Dzaariyaat 56):
D ol ) oyl G4 Es G5

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembahku” Untuk menjalankan kedua tugas pokok tersebut
manusia dibekali dengan Ilmu dan Pengetahuan, dituangkan juga dalam Al-

Quran (QS Al-Baqarah 31):

Artinya: “ Allah mengajarkan kepada Adam seluruh nama-nama benda,

kemudian Allah menampilkannya kepada para Malaikat, lalu
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berfirman: “ Sebutkanlah kepadaKu nama benda-benda ini, Jika
kamu memang benar!”

Menurut Amin Rais, (dalam Semesta No 15), Manusia diharuskan
mengembangkan Ilmu dan Teknologi seoptimal mungkin, karena hal ini
merupakan urusan dunia, sehingga manusia diberikan Otonomi untuk
mengembangkannya, akan tetapi aplikasi ilmu-ilmu teknologi harus sesuai
dengan ajaran Islam, selain itu Ilmu dan teknologi yang dikembangkan adalah
yang membawa rahmat bagi seluruh umat manusia, jadi bukan membawa
laknat.

Pada jaman Nabi Muhammad sebagai pimpinan umat Islam, beliau
sangat tanggap terhadap inovasi dari umatnya, tanpa membedakan bangsa,
suku, bahasa dan lain-lain, demikian juga dengan keberadaan PITI di
Indonesia, anggotanya tidak hanya dari etnis Tionghoa, tetapi juga ada suku
non Tionghoa

PITI merupakan suatu bentuk Organisasi yang dinamis, menurut Abu
Zaky, MA (dalam Semesta No 13), Organisasi yang dinamis adalah suatu
organisasi yang tanggap akan inovasi, serta merangsang masyarakat agar lebih
inovatif.

Selain suatu organisasi, PITI juga merupakan bagian dari umat
manusia, khususnya di Indonesia, sehingga mempunyai dua tugas yang telah
disebutkan diatas, sebagai bekal dalam menjalankan kedua tugas tersebut,

selain dengan ilmu pengetahuan, PITI dan umat-umat lainnya, baik muslim
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maupun non muslim, haruslah saling membantu, dalam menyatukan pikiran
dalam menggalang pembangunan, khususnya di Indonesia.
. Hubungan PITI dalam Masyarakat

Politik Belanda melalui VOC, yang menggunakan Divide Et Empera,
yaitu memecah belah bangsa Indonesia memang berhasil, dengan menciptakan
kesan bahwa Orang Eropa adalah warga kelas I, Orang Asia (termasuk suku
Tionghoa, selain orang boemi-poetera) adalah warga kelas II, sedang boemi-
poetra adalah warga kelas III. Kesan itu nampaknya sampai sekarang masih
ada, ada kesan / anggapan lain, bahwa “wong Cino suka babi”, sedangkan
babi sangat diharamkan oleh orang muslim yang merupakan mayoritas
penduduk Indonesia. Oleh karena itu walaupun sampai saat ini yang
“katanya” sudah melakukan pembauran, kesan yang sudah mendarah daging
itu sukar dihilangkan.

PITI Jawa Timur mempunyai 20 DPD di Jawa Timur, ke dua puluh
DPD tersebut adalah sebagai berikut : Bangkalan (Madura), Banyuwangi,
Bojonegoro, Gresik, Jember, Jombang, Kediri, Lamongan, Lumajang, Malang
(Kota), Malang (Kabupaten), Mojokerto, Nganjuk, Pasuruan, Ponorogo,
Probolinggo, Sidoarjo, Situbondo, Surabaya, Tuban.

Pertumbuhan organisasi sosial kemasyarakatan yang berasaskan Islam
ini dimotori putra-putra bangsa Indonesia keturunan Tionghoa di Jawa Timur
ini setidaknya telah membuktikan, bahwa kehadiran dan kiprahnya

memperoleh sambutan positif, baik dengan organisasi seperti NU,
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Muhammadiyah, dengan organisasi atau yayasan bentukan masyarakat
Tionghoa, dan kalangan masyarakat pondok pesantren.

PITI tidak mungkin berkembang dengan subur seandainya pemerintah,
organisasi-organisasi sosial kemasyarakatan, dan organisasi-organisasi
keagamaan disekitarnya menolak kehadiran PITI. Kehadiran PITI kini sudah
dirasakan membawa andil yang positif dalam kehidupan bermasyarakat di
Indonesia umumnya dan Jawa Timur khususnya. Dengan kata lain, PITI
berhasil menjelmakan diri sebagai salah satu komponen bangsa yang aktif
membangun integritas bangsa.

Dengan adanya PITI (Pembina Iman Tauhid Islam dahulu Persatuan
Islam Tionghoa Indonesia) yang merupakan suatu Organisasi Non Politis
(tempat  sebagian besar orang-orang Tionghoa yang muslim), dan
mengamalkan hukum Islam, dimana mengajarkan tidak ada kelas yang
membedakan antar umat manusia ,yang membedakan hanyalah amal-ibadah
saja, juga mengharamkan babi.

Dari sisi suku Tionghoa sendiri, keberadaan PITI yang konsisten
dengan ras dan Agamanya sangat dapat diterima, sedang bagi orang-orang
Muslim “wong Cino suka babi” lambat laun mulai luntur, Keberadaan PITI
sendiri, ditengah lapisan masyarakat secara umum adalah mendamaikan
perselisihan diantara suku Tionghoa sendiri yang muslim dengan yang non

muslim, juga antara suku Tionghoa (yang muslim dan non muslim ) dengan
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suku-suku lain di Indonesia, sehingga akan tercipta suatu kerukunan umat
beragama, maupun kerukunan antar suku yang ada di Indonesia.

Secara Intern sendiri, PITI akan menjaring, menggali dan mencari
suku Tionghoa yang muslim, karena selama ini banyak suku Tionghoa yang
muslim, belum menjadi anggota PITI, disebabkan ketidaktahuan mereka
tentang keberadaan organisasi ini.

Oleh karena hal diatas, maka PITI merupakan JEMBATAN antara
suku Tionghoa dengan suku-suku lain di Indonesia. Semoga dengan
suksesnya PITI ini, PITI semakin besar dan menjadi JEMBATAN EMAS
diantara keduanya.

Sejarah dan Latar Belakang Lahirnya Masjid Cheng Ho

Adanya Masjid Cheng ho ini merupakan hasil dari Kesepakatan anggota
PITI yang ada di wilayah Jawa Timur. Dimana atas gagasan H. Bambang Sujanto
dan teman-teman yang ada di PITI, yang kemudian mendirikan suatu Yayasan
Masjid Muhammad Cheng ho yang di dalamnya ada Masjid Cheng ho, TK,
Akupuntur dan Kantin. Pembangunan Masjid Cheng ho dimulai dari tanggal 15
oktober 2001. Penyelesaian bangunan tahap awal terjadi pada tanggal 13 oktober
2002, dan tanggal tersebut telah disepakati dan diresmikan sebagai tanggal
berdirinya Masjid tersebut. Peresmian tersebut dihadiri oleh Gebernur, Duta

Besar Cina dan para anggota PITI seluruh Jawa Timur.*®?

® Sekilas Tentang Masjid Cheng Hoo Indonesia, Buku PITI dan Yayasan Masjid Muhammad Cheng

Hoo
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Rancangan Masjid Cheng ho terinspirasi atau terilhami oleh Masjid Niu
Jie di Beijing. Dengan alasan para etnis Tionghoa ingin membangun Masjid tapi
ingin menunjukan identitas Tionghoanya, dan juga ingin mengenang leluhur
warga Tionghoa yang mayoritas Buddha. Dan juga mereka ingin membangun
Masjid yang bukan bercorak Timur Tengah, tapi mencari sesuatu yang beda.
Sampai Akhirnya mereka menemukan sebuah Masjid Niu Jie di Beijing yang
bercorak Tionghoa, dimana Masjid tersebut menyerupai tempat peribadatan Tri
Dharma yakni menyerupai Kelenteng, Pengembangan desain arsitektur dilakukan
oleh Ir. Aziz Johan (anggota PITI Bojonegoro) dan didukung oleh tim teknis:
HS. Willy Pangestu, Donny Asalim, SH., Ir. Tony Bagyo serta Ir. Rahmat Kurnia
dari jajaran pengurus PITI Jawa Timur dan Yayasan Haji Muhammad Cheng ho
Indonesia.

Secara keseluruhan Masjid Cheng Ho Indonesia berukuran 21 x 11 meter,
dengan bangunan utama berukuran 11 x 9 meter. Pada sisi kiri dan kanan
bangunan utama tersebut terdapat bangunan utama. Setiap bangunan Masjid
Cheng ho Indonesia memiliki arti atau makna tersendiri, misalnya ukuran
bangunan utama yang menandakan bahwa Ka’bah yang dibangun Nabi Ibrahim
AS yang juga memilik panjang 11 meter, dan sedangkan 9 meter ini diambil dari
keberadaan Wali Songo dalam mensyiarkan Islam di tanah Jawa, karena
bagaimanapun ada beberapa Wali 9 tersebut berketurunan Tionghoa seperti

Sunan Ampel Raden Rahmat alias Bong Swi Hoo dan Sunan Bonang alias Bong
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Ang putera Sunan Ampel.* Selain itu, pada bagian atas bangunan utama yang
berbentuk segi 8 (pat kwa), angka 8 dalam bahasa Tionghoa disebut Fat yang
berarti jaya atau keberuntungan. Angka delapan juga dirujukan dalam risalah
Rasulullah Muhammad SAW yang Hijrah ke Makkah, ketika itu beliau dikejar-
kejar kaum Quraisy dan beliau bersembunyi di Gua Tsur. Pada saat hendak
masuk gua tersebut terdapat rumah laba-laba yang berbetuk persegi 8, dalam
keadaan yang genting tersebut Rasulullah tidak mau merusak laba-laba tersebut.
Akhimya Rasulullah memohon kepada Allah agar dapat dilindungi dari kejaran
kaum Quraisy dan tidak merusak rumah laba-laba. Dan sungguh suatu keajaiban
Rasulullah masuk gua tanpa merusak rumah laba-laba tersebut. Dalam keadaan
tersebutlah Rasulullah mendapat pertolongan dari Allah SWT dan beliau
mendapat perlindungan dan keberuntungan sehingga beliau dapat melanjutkan
perjalanan menuju Madinah dan meneruskan perjalanan dakwah Beliau. Hal ini
menunjukan bahwa Agama Islam yang diwahyukan Allah SWT kepada
Rasulullah Muhammad SAW merupakan Agama yang cinta damai.

Pada bagian depan bangunan utama terdapat ruangan yang dipergunakan
oleh Imam untuk memimpin shalat dan Khotbah yang sengaja dibentuk seperti
pintu Gereja, ini menunjukan bahwa Islam mangakui dan menghormati
keberadaan Nabi Isa AS sebagai utusan Allah SWT yang menerima Kitab Injil
bagi umat Nasrani. Dan juga menunjukan bahwa Islam mencintai hidup damai,

saling menghormati dan tidak mencampuri kepercayaan orang lain. Pada sisi

*“ Ibid, Benny G. Setiono, 45
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kanan Masjid terdapat Relief Muhammad Cheng ho bersama Armada kapal yang
dipergunakannya dalam mengarungi Samudra Hindia. Relief ini memiliki pesan
kepada Muslim Tionghoa di Indonesia pada khususnya agar tidak risih dan

sombong sebagai orang Islam.

. Kondisi Keagamaan

Kondisi keagamaan yang ada di PITI Surabaya dan Yayasan Masjid
Cheng ho, bisa dikatakan mereka menjalaﬂkan sesuai syari’at Agama Islam.
Karena bagaimanapun sebagian dari mereka adalah Muv’allaf. Mereka
menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinan mereka. Mereka juga termasuk
Muslim yang taat, dimana mereka mempunyai kegiatan pengajian rutinan yang
diadakan pada hari Sabtu dan Minggu malam. Hari tersebut dipilih karena
merupakan bukan hari efektif atau hari libur. Karena hari-hari lain mereka sibuk
dengan pekerjaan masing-masing.

Untuk menghormati dan menjaga hubungan antara anggota, Ta’mir
Masjid Cheng ho (Bapak Achmad Haryono) mengundang para ulama’-ulama’
Jawa baik dari NU atau Muhammadiyah untuk mengisi Khobah Jum’at dan
kegiatan lain agar terciptanya keharmonisan antara anggota. Masjid Cheng ho
meskipun didirikan oleh etnis Tionghoa, tapi mereka membuka lebar-lebar pintu
Masjidnya untuk umum, dengan kata lain Masjid Cheng ho bisa digunakan siapa
saja dari etnis Jawa atau siapapun.

Kegiatan keagamaannya yang paling menonjol ialah untuk membimbing

bagi siapa saja yang tertarik ataupun yang berminat dengan Islam. Di Masjid ada
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suatu kegiatan rutinan setiap minggu yang dikhususkan untuk bimbingan para

calon Muallaf ataupun yang baru masuk Islam.

. Kondisi Pendidikan

Orang yang berilmu adalah Orang yang mempunyai martabat yang tinggi.
Itulah pepatah yang harus dijadikan acuan bagi seluruh manusia. Seperti yang
diketahui Cina adalah Negara yang perlu ditiru dalam hal pendidikan. Hal
tersebut terbukti dalam beberapa tahun terakhir, yang berhasil menunjukan
prestasi yang sangat mengagumkan, yakni merubah kondisi sosial ekonomi
masyarakatnya yang tadinya hanya sebagai Negara berkembang, kemudian
berubah dan masuk ke tahap awal menjadi masyarakat yang makmur. Perubahan
tesebut merupakan perubahan yang sangat berarti, karena semua itu adalah buah
kerja keras dalam pengembangan pendidikan. Dengan keberhasilan yang dicapai
oleh Tiongkok memberikan suatu penghormatan dan dikagumi oleh Negara lain
karena keberhasilan tersebut. Keyakinan mereka membangun bangsa yang maju
melalui sektor pendidikan terlihat dari upaya ekspansi yang berkelanjutan yang
dilakukan sejak tahun 1980 sampai awal 1990. Selama periode tersebut,
pendidikan di Tiongkok mengalami kemajuan secara cepat dan banyak inovasi
yang bermanfaat selama dekade tersebut.

Pendidikan yang ada di PITI ataupun di YHMCHI, hanya sekedar
pendidikan TK dan kelas kursus Mandarin. Karena meskipun di PITI yang
mayoritas Muslim Tionghoa, belum sampai mendirikan sekolah atau pendidikan

yang cukup besar. Oleh karena itu, pendidikan yang ada di PITI hanya terdapat
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TK dan kelas Kursus Mandarin. Anak-anak yang bersekolah TK yang ada di
PITI tersebut juga tidak hanya diikuti oleh anak-anak yang berketurunan
Tionghoa saja, melainkan sekolah tersebut dibuka untuk umum, terbukti bahwa
anak didik di TK tersebut ada yang berketurunan Jawa. Sedangkan kelas kursus
Mandarin didirikan untuk melestarikan kebudayaan Cina dalan segi Bahasa,
karena bagaimanpun bahasa nenek moyang orang Tionghoa ialah bahasa
Mandarin. Di samping itu, bahasa mandarin juga sekarang dirasa penting bagi
sektor pekerjaan, karena sekarang banyak orang-orang Cina yang membuka
perusahaan di Indonesia, sehingga bahasa Mandarin Juga perlu untuk diajarkan.
Adapun kegiatan keagamaan yang baru saja didirikan yakni kursus
mengaji yang mengajarkan cara mengaji, menerjemahkan dan menafsirkan Al-
Qur’an. Kegiatan ini diperuntukan bagi siapa saja yang berminat pada Al-Qur’an

baik muda maupun tua.

. Kondisi Ekonomi

Orang Tionghoa mempunyai ciri khas sebagai orang yang pekerja keras
dan ulet dalam bekerja. Hal itulah yang menjadikan orang Tionghoa rata-rata
berhasil atau tercukupi dalam segi ekonomi. Seperti ketika kejadian imigrasi
secara besar-besaran yang dilakukan oleh orang Tionghoa akibat kesulitan
ekonomi maupun karena terjadi banyak bencana alam di Cina. Pada waktu itu,
orang Tionghoa yang berimigrasi ketempat-tempat yang memberikan mereka
kehidupan yang layak baik materi Mmaupun non materi. Dengan perpindahan

tersebut mereka berusaha memulai pekerjaan dari bawah, yakni menjadi buruh
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maupun kuli bangunan. Pada waktu dulu orang yang memperkerjakan orang
Tionghoa senang berkerja sama dengan mereka, karena orang Tionghoa
mempunyai kebiasaan kerja keras, tepat waktu dan murah dalam upah gajinya.%’
Seiring berjalannya waktu orang Tionghoa yang dulunya bekerja mulai dari
bawah, sekarang mereka membuktikan keahliannya, sehingga sekarang hampir di
seluruh Negara terdapat orang-orang Cina yang berhasil dan juga menjadi kaya
raya.

Kondisi ekonomi yang ada di PITI tidak dapat ditunjukan secara terbuka,
karena mereka menganggap masalah ekonomi adalah masalah yang sangat
privasi. Sehingga ketika mereka ditanyai dalam kondisi ekonomi, mereka tidak
mau menjawab. Karena mereka menganggap belum berhasil dalam segi
ekonomi. Kalau yang dapat dilihat, beberapa orang disana bekerja sebagai Dosen
dan juga pengusaha serta wiraswasta. Sedangkan ekonomi yang ada di di
Yayasan Masjid Cheng ho ialah berupa adanya sebuah Kantin yang bisa
dikatakan seperti Pujasera, karena kantin tersebut memiliki banyak penjual yang
menjual makanan yang berbeda-berbeda.

Kondisi Sosial Budaya

Seorang etnis Tionghoa Muslim adalah adanya dua budaya yang berbeda
antara budaya Cina dan budaya Islam menyatu. Dimana ketika seorang yang
asalnya memiliki kebudayaan atau kebiasaan yang telah melekat pada dirinya,

kemudian telah melakukan interaksi atau bahkan menyatu dengan kebudayaan

“ Ibid,, Benny G. Setiono, 53
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asing. Sehingga orang yang telah melakukan tersebut berupaya untuk mencoba
menggabungkan dua budaya tersebut, dengan catatan dua budaya tersebut tidak
mempunyai dampak negatif pada orang yang melakukanya. Dan hal inilah yang
dilakukan oleh komunitas Muslim Tionghoa yang ada di PITI Surabaya. Ada
beberapa kegiatan atau kebiasaan yang baru mereka lakukan, tapi juga ada
kebiasaan lama yang mereka lakukan tapi dengan mencampurkan kebudayaan
lama, dan kegiatan atau kebiasaan tersebut, diantaranya:

1. Seperti halnya orang Islam kebanyakan, Muslim Tionghoa yang ada di PITI
juga melakukan ibadah yang diperintahkan Allah SWT seperti: Shalat, Puasa,
Zakat, dan lainnya yang diperintahkan Allah SWT. Mereka juga melakukan
sunnah Rosul SAW, dan juga melakukan kebiasaan perayaan yang dilakukan
Muslim pada umum lainnya seperti: Perayaan Idul Fitri, Idul Adha, Isra’
Mi’raj, Maulud Nabi dan lainnya. Seperti adanya perayaan Maulud Nabi
februari yang lalu, dimana mereka mengadakan Maulud Nabi dengan aksi
donor darah. Kegiatan tersebut bisa dikatakan berbeda dengan kebiasaan yang
ada di Indonesia yang biasanya melakukan Shalawat Nabi atau Diba’iyah.
Alasan mereka melakukan donor darah ialah karena mereka meniru Rasul
yang menjadi penerang bagi umat Islam. Oleh karena itu, dengan kegiatan
sosial donor darah tersebut merupakan wujud kepedulian terhadap manusia,
seperti Rasulullah yang sangat peduli dengan umatnya.

2. Kegiatan berikutnya yakni kegiatan keagamaan yang masih ada hubungannya

dengan kebudayaan Cina. Dan kegiatan tersebut ialah: kebiasaan Imlek atau
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tahun baru Cina. Mereka masih melakukan Imlek meskipun ada perubahan
kebiasaan, dimana sebelum mereka manjadi Muslim mereka merayakan Imlek
dengan ritual-ritual pemujaan Dewa di Kelenteng, Tapi sekarang mereka
merayakan Imlek dengan nuansa Islami, agar tidak terjadi kemusyrikan.

. Kegiatan yang selanjutnya yakni kegiatan yang tidak ada hubungannya
dengan keagamaan (Islam), kegiatan tersebut berupa: yang pertama yakni
kelas Kursus Mandarin, seperti yang telah diketahui bahasa Mandarin adalah
bahasa yang digunakan di Cina. Oleh karena itu, mereka mengadakan kursus
Mandarin untuk melestarikan Bahasa mereka. Yang kedua yakni dalam
bidang kesehatan berupa Akupuntur. Seperti yang telah diketahui bahwa
Akupuntur merupakan pengobatan yang berasal dari Cina. Akupuntur adalah
pengobatan dengan cara menusuk titik-titk tertentu yang ada dalam tubuh
untuk melancarkan peredaran darah. Pengobatan dengan cara Akupuntur ini
sudah mulai mendunia. Karena banyak percaya pengobatan tersebut cukup
efektif dalam proses penyembuhan.

. Kegiatan yang berikutnya yakni kegiatan paduan suara Cheng ho, paduan
suara ini berdiri pada tanggal 20 Juni 2007 dan memilki anggota 30 orang.
Paduan suara ini diketuai oleh Ibu Hj. Tien Indrawati Sujanto. Biasanya
paduan suara ini muncul pada kegiatan keagamaan ataupun acara yang
bernuansa oriental. Lagu-lagu yang mereka nyanyikan bukan hanya lagu-lagu

Mandarin, melainkan lagu-lagu Shalawat, dangdut dan lainnya. Uniknya lagi
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pakaian yang mereka gunakan saat tampil adalah pakaian adat China yang

berwarna merah.
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BAB IV

ANALISA DATA

A. Makna Akulturasi dalam Kegiatan PITI

Bentuk akulturasi yang ada di PITI ialah berupa hal-hal yang masih
dilakukan yang menyangkut dengan budaya Cina. Meskipun mereka sudah
menganut Agama Islam, tapi mereka tidak boleh meninggalkan kebudayaan
asalnya (Cina). Karena seperti yang diketahui, bahwa etnis Tionghoa merupakan
suatu kebudayaan yang mempersatukan mereka meskipun mereka terpisah jarak
tempat. Oleh karena itu, meskipun orang yang berketurunan Cina tinggal di
tempat yang berbeda, tapi bagi mereka tetap saja mereka adalah etnis Tionghoa.
Sehingga dari sini mereka tidak akan bisa dengan mudah meninggalkan

kebiasaan atau kebudayaan dari nenek moyangnya (Cina).

Seperti salah satu seni dari Cina yakni seni Barongsai, Barongsai adalah
sejenis tarian diiringi genderang yang menggunakan kostum hewan Naga yang
terdiri dari unsur hewa singa, ular, ikan dan ayam. Dimana Barongsai merupakan
seni kebudayaan dari Cina yang sekarang cukup diminati oleh orang-orang
Indonesia. hal tersebut terbukti banyak penduduk asli Indonesia yang belajar
kesenian Barongsai. Oleh karena itulah, di PITI juga menggunakan barongsai
sebagai media berdakwah. Dan Barongsai yang ada di PITI dijadikan
pertunjukan diacara-acara PHBI. Penggunaan seni Barongsai sebagai media

dakwah merupakan suatu bentuk akulturasi budaya antara Cina dan Islam.
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Alasan memakai Barongsai sebagai medianya jalah untuk perekat budaya antara

Cina dan Islam.

Sedangkan dalam Islam telah dijelaskan bahwa boleh mencampurkan
budaya asalkan budaya tersebut tidak bertentangan dengan Islam. Maka dari itu,
akulturasi yang ada di PITI hanya sebatas menunjukan identitas seperti pada
arsitektur Masjid Cheng ho yang identik dengan kebudayaan Cina. Sedangkan
kegiatan-kegiatan lainnya merupakan kegiatan yang ada unsur Cina tapi tidak
bisa dicampurkan dengan Islam, karena alasan tidak sinkronnya budaya tersebut
dengan budaya yang ada di Cina. Ada pula alasannya karena takut melanggar
ajaran Islam. Sehingga akulturasi yang ada di PITI terbatas pada hal-hal yang

tertentu, karena harus disesuaikan dengan Islam.

Maka dari itu, proses akulturasi dalam kegiatan-kegiatan dan inovasi-
inovasi yang ada dan didirikan di PITI merupakan bentuk dari suatu karya yang
didedikasi untuk mengenang dan menghormati leluhur mereka (Cina). Sehingga
meskipun mereka masih memasukan unsur Cina dalam Agamanya yang sekarang
(Islam), tapi mereka tidak begitu saja menerapkan dalam hjdupnyé. Karena
kembali lagi pada Islam itu sendiri, meskipun Islam membolehkan
mencampurkan budaya (akulturasi) tetapi tentu saja ada aturan-aturan dalam
mencampurkan budaya dalam akulturasi tersebut, dimana Islam membolehkan
mencampurkan budaya asalkan budaya tersebut tidak bertentangan dengan

Syari’at Islam. Sehingga kegiatan yang ada di PITI yang ada unsur Cinanya tidak
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semuanya bisa dicampurkan dengan Islam. Oleh karena itu, tidak semua kegiatan
yang ada di PITI mengalami percampuran dengan Islam. Tapi kegiatan yang ada
di PITI ada juga yang hanya berunsur Cina, tapi para orang-orang di PITI
melakukan Kkegiatan tersebut tentu saja disesuaikan dengan syari’at Islam.
Sehingga mereka melakukan kegiatan tersebut tidak melanggar Islam dan tidak

Musyrik kepada Allah SWT.

- Bentuk Akulturasi Sosial-Budaya dalam Kehidupan Muslim Tionghoa di
PITI Surabaya

Seperti yang diketahui bahwa salah satu tempat yang telah didirikan oleh
PITI yakni Masjid Muhammad Cheng Ho yang mempunyai bangunan yang
indah dan bernuansa Tionghoa. Masjid tersebut mempunyai daya tarik yang
cukup kuat. Sehingga tempat tersebut dikunjungi oleh banyak orang, bukan
orang dalam Negeri saja melainkan orang luar Negeri pun tertarik pada bangunan
Masjid Cheng Ho. Di antara orang-orang luar Negeri yang telah berkunjung di
Masjid tersebut yakni: pemuda-pemudi asal Figing, penari RRT, Rombongan
Batu Bara asal Tiongkok, Wakil Wali Kota Shah Alam asal Malaysia dan masih
banyak lagi. Karena keindahan bangunannya tidak sedikit orang-orang dalam
Negeri melaksanakan ikrar pernikahan (akad nikah) di Masjid Cheng ho.

Sebenarnya Masjid Cheng ho ditangani oleh Yayasan Haji Muhammad
Cheng Ho Indonesia atau disingkat dengan YHMCHI. YHMCHI ini lahir atas

kesepakatan dari seluruh anggota PITI untuk mengurus Masjid Cheng ho dan
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yang lainnya. Selain Masjid Cheng ho YHMCHI juga mendirikan TK (Istana
Balita), kantin, kursus mengaji dan yang lainnya.

PITI yang sekarang sudah tidak diprioritaskan bagi orang yang beretnis
Tionghoa. Karena seperti yang diketahui orang yang berketurunan Cina sekarang
juga adalah WNI bukan WNA. Meskipun cerita kelam pada masa orde baru
sangat membatasi gerak bagi orang yang beretnis Tionghoa. Pada waktu dulu
untuk masuk sekolah pun sulit sampai tidak jarang orang Tionghoa yang ada di
PITI yang dulu hidup pada masa orde baru tidak melanjutkan pendidikan sampai
setinggi-tingginya. Tapi pada saat ini setelah Mantan Presiden KH. Abdurrahman
Wahid membebaskan keberadaan orang-orang Tionghoa, sekarang orang
Tionghoa dengan tegas mengatakan bahwa “saya ini orang Jawa meskipun ayah
saya keturunan Cina, saya pandai dalam kebudayaan Jawa”. Sehingga akhirnya
dengan berasas Pancasila kepanjangan PITI diubah dengan PEMBINA ISLAM
TAUHID INDONESIA dahulu PERSATUAN ISLAM TIONGHOA
INDONESIA. Alasan mereka menggantinya ialah untuk tidak mengasingkan diri
dengan adanya ORMAS, karena banyak kejadian Ormas-ormas lain membatasi
diri dengan yang lain. Dengan demikian meskipun PITI juga merupakan ormas,
tapi PITI tidak untuk orang-orang tertentu atau dengan syarat tertentu. PITI
diperuntukan siapa saja yang mau dan ingin mengikuti kegiatan di PITIL*

Penggantian nama tersebut juga untuk menunjukan bahwa PITI juga mengurusi

* Bapak M. Lukman Hakim (Tjioe Tiong Sien), Wawancara, Sabtu 18 juni 2011
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bagi siapa saja yang ingin masuk Islam, yang kemudian dibina dan dibimbing di
PITIL.
1. Dalam Segi Keagamaan
Etnis Tionghoa yang ada dalam lingkungan PITI Surabaya
mempunyai latar belakang Agama atau kepercayaan yang berbeda-beda, ada
yang dari Konghuchu, Kristen dan Buddha. Ketiga Agama tersebut memiliki
cara-cara yang berbeda-beda dalam beribadah. Sehingga ketika mereka
memasuki Agama Islam mereka mempunyai rasa yang tidak biasa yang
mereka lakukan. Oleh karena itu, ada banyak kesulitan yang mereka alami
ketika awal-awal atau dalam proses belajar Islam. Menurut mereka ajaran
yang ada di Islam sangat bertentangan dengan hukum Agama sebelumnya.
Seperti dalam ibadah Shalat yang dilakukan di Islam. Bagi orang yang baru
melakukan shalat akan merasa keberatan dilakukan. Karena waktunya pun
diatur 5x dalam sehari. Kalau di Agama Kristen ibadahnya dilakukan pada
hari minggu, kalaupun ingin beribadah yang lebih itu ditentukan para
pelakunya. Sama halnya dengan kepercayaan Buddha dan Konghucu. Kedua
kepercayaan ini juga ajaran ibadahnya dilakukan sesuai keinginan mereka.
Maka dari itu, hal tersebut menimbulkan keberatan dalam prosesnya.
Sehingga ada beberapa orang yang sudah masuk Islam tapi kembali lagi ke
Agama sebelumnya.
Bapak lukman mengatakan bahwa orang yang berkepercayaan

Konghucu ataupun Buddha ketika hendak berpindah Agama, maka Agama
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yang paling tepat adalah agama Kristen. Karena menurut orang-orang Buddha
dan Konghucu menganggap ajaran mereka dengan Kristen tidak bertentangan.
Sedangkan dengan Islam sangat bertentangan. Seperti dalam hal makan babi.
Dalam Islam jelas-jelas dilarang memakan babi. Sedangkan babi bagi mereka
adalah makanan wajib bagi mereka. Bahkan babi merupakan hidangan bagi
ritual mereka.

. Dalam Segi pendidikan

Ilmu yang paling wajib diketahui bagi orang Tionghoa adalah ilmu
berhitung. Bagi mereka sekolah adalah yang nomer 2, sedangkan nomer
satunya adalah bagaimana dia bisa cari kerja yang sesuai. Sehingga dalam
pikiran mereka ialah bagaimana cara mencari uang sebanyak-banyaknya.
Orang Tionghoa selain pandai berhitung dan berdagang, mereka juga tidak
boleh bermalas-malasan. Mereka harus giat untuk meningkatkan
kehidupannya. Bahkan pak samsul menuturkan bahwa, karena semakin
pentingnya uang sampai-sampai mereka juga akan tega dengan familinya
yang ingin meminta bantuan. Hal tersebut dilakukan bukan karena tidak mau
membantu, tapi lebih ke dalam penguatan mentalnya. Karena bagi mereka
apabila mereka terpuruk maka mereka akan berusaha untuk maju. Seperti
contoh ketika adanya imigrasi orang Tionghoa di Indonesia. Mereka datang ke
Indonesia tanpa membawa apa-apa pada saat Imigrasi, karena pada waktu itu

di Negara asalnya banyak bencana dan mereka juga kesulitan ekonomi. Oleh
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karena itu, mereka dengan mental yang kuat berusaha keras mulai dari titik

nol, sehingga sekarang mereka hampir rata-rata berhasil.*’

Imu yang dikembangkan di PITI itu berupa Ilmu akhirat, seperti:
pengajian umum, pembinaan Muallaf dan Kursus mengaji (Tilawati). Ada
sebuah cerita tentang alasan masuk Islam yang dialami oleh bapak Gunawan.
Beliau masuk Islam karena Ingin belajar mengaji sehingga setelah beliau tahu
dan memahami isinya, akhirnya beliau masuk Islam. Beliau di PITI sebagai
pengajar kursus mengaji. Beliau juga sebenarnya mempunyai misi dalam
belajar kursus mengaji tersebut. Dimana beliau ingin mengajarkan pada para-
para Muallaf bagi yang baru ataupun lama. Karena menurut beliau disana

teman-teman sesama Muallaf banyak yang belum bisa mengaji.*®

3. Dalam Segi Ekonomi
Dalam PITI tersebut perekomian di sana ditopang oleh adanya Kantin,
penyewaan lapangan Basket dan lapangan Badminton. Kantin di sana
menyediakan makanan khas Cina ataupun Indonesia. Jadi perpaduan dua
makanan tersebut menunjukan bahwa mereka mengakui kalau mereka juga
orang yang lahir di Indonesia. Dan juga perpaduan dua makanan tersebut

adalah wujud toleransi antar manusia.

* Bapak M. Syamsul A., Wawancara, Jum’at 17 juni 2011
“Bapak Gunawan Hldayat (Tjio Kay Haie), Sabtu 18 juni 2011
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Ekonomi secara personal bisa dikatakan standar. Karena mereka para
Muallaf yang dulu kerja dengan hasil yang tidak layak seperti mengambil
Riba atau Bunga. Mereka menyadari bahwa perbuatan tersebut dilarang dalam
Agama Islam. Oleh karena itu, banyak diantara mereka beralih pekerjaan yang
lebih halal. Bapak Mintarjo mengatakan bahwa hal-hal yang dilarang inilah
yang membuat orang-orang non Muslim termasuk Istri dan orang tua saya
tidak mau saya ajak ke Agama Islam. Orang tua saya sudah tahu bahwa
Agama yang saya anut ini benar, tapi mereka takut miskin kalau mereka
masuk Islam.

Adapun perbaduan dalam segi ekonomi yakni dalam hal-hal sesuatu
yang dijual, seperti makanan. Bapak Singgih menceritakan mengenai usaha
makanan yang beliau jual, yakni makanan khas Cina (bakmi dan nasi goreng)
dan makanan khas Indonesia tapi Vegetarian (rawon dan lainnya). Vegetarian
merupakan kebiasaan orang Buddha. Dan beliau juga dulunya beragama
Buddha.

. Dalam Segi Personal Muslim

Dalam bal ini bentuk akulturasi dapat terjadi dalam sebuah pernikahan
beda Agama. Banyak orang-orang PITI yang mempunyai kehidupan yang
harus berdampingan dengan keluarganya yang beda Agama. Mereka harus
bersikap toleransi dengan keluarganya yang beda Agama tersebut. Banyak
cerita-cerita yang dialami oleh para orang PITI yang hidup ditengah-tengah

keluarga beda Agama, seperti kisah bapak Lukman. Beliau adalah Muslim
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yang hidup dengan orang tua yang berkepercayaan Konghucu. Beliau masih
memberikan penghormatan dengan menggenggam kedua tangan dan
mengangkatnya (pai-pai) kepada orang yang lebih tua. Beliau juga masih
merayakan Imlek dengan keluarganya. Tapi dalam hal kumpul-kumpulnya
saja tanpa mengikuti ritualnya. Keluarganya juga menghormati Agama yang
dianut oleh pak Lukman. Dimana pada acara makan-makan, setelah kumpul-
kumpul pada acara Imlek ada hidangan babi, tapi keluarganya juga
menyediakan makanan yang halal bagi beliau. Adapun keraguan yang dialami
ketika mengucapkan selamat Natal kepada Saudaranya yang beragama
Kristen. Dimana beliau takut dengan pernyataan Buya Hamka yang
mengatakan Haram mengucapkan selamat hari Natal. Tapi apabila beliau
tidak mengucapkan, beliau akan dijauhi oleh keluarganya. Sehingga beliau
tetap mengucapkan selamat tapi dalam hati beliau masih berkeyakinan bahwa
Agamanya yang paling benar (Islam).

PITI memang organisasi yang didirikan untuk membangun Ukhuwah
Islamiyyah, dan juga sebagai organisasi keagamaan untuk dakwah Islam
kepada orang-orang Cina yang non muslim. Tapi tentu saja para anggota PITI
tidak memaksakan Agama mereka kepada mereka yang belum Islam. Karena
mereka masih menghargai orang lain yang mempunyai hak masing-masing,
Dan menghargai pilihan orang lain sudah tertera dalam Al-Qur’an QS. Al-

Kafirun ayat 6, yang berbunyi:
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Artinya: “untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.”

Dimana dalam surat di atas memberikan kebebasan kepada setiap pilihan
manusia terhadap keyakinan mereka. Para orang-orang di PITI hanya berhak
mengingatkan saja. Mengenai keputusannya itu terserah pada diri mereka
masing-masing. Dengan demikian, adanya PITI merupakan sebagai wadah

bagi orang-orang yang benar-benar dan tulus ingin masuk Islam.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sejarah lahirnya PITI ataupun beberapa naungannya (Masjid Cheng Ho,
kantin, TK dan lain sebagainya) merupakan bentuk kepedulian Muslim
Tionghoa terhadap keberadaan Muslim Tionghoa yang ada di Indonesia.
Karena pada masa orde baru kalangan Etnis Tionghoa tidak dapat bergerak
leluasa karena dibatasi. Oleh karena itu, untuk mempertahankan ajaran Islam
bagi kalangan Tionghoa dibentuklah sebuah wadah yang disebut PITI.

2. Bentuk-bentuk Akulturasi yang ada dan terjadi dikalangan Muslim Tionghoa,
hanya sebatas pada kebiasaan yang bersifat sewajarnya tidak menyangkut
kebiasaan persembahan atau ritual-ritualnya. Seperti Arsitek Bangunan Masjid
Cheng Ho yang menyerupai kelenteng, hal tersebut tidak berarti ritual-
ritualnya pun diikuti, karena yang diikuti hanya bentuknya saja untuk
menunjukan identitas Tionghoa. Mengenai  kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan para keturunan Tionghoa ijalah sebatas bentuk toleransi terhadap
keluarganya yang berbeda Agama. Para etnis Tionghoa yang ada di PITI
memasukan unsur-unsur Cina hanya yang bersifat baik dan tidak bertentangan
dengan Islam. Dan hal-hal yang diambil atau diadaptasi oleh etnis Tionghoa
yang ada di PITI, diantaranya: kursus Mandarin, Akupuntur, makanan khas

Cina yang tentunya halal dan lain sebagainya. Keberadaan PITI dan beberapa
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naungannya juga sangat diterima baik, terbukti banyak yang berkunjung ke
sana untuk melihat keindahan Masjid Cheng Ho.
B. Saran

1. Hendaknya bagi siapa saja yang melihat sebuah komunitas Muslim yang ada
di PITI, diharapkan untuk lebih mengenal satu sama lain. Allah SWT tidak
pernah membedakan umatnya, begitu pula Islam yang merupakan Agama
seluruh umat manusia. Hendaknya kita tidak melihat atau membedakan orang
dari warna kulit ataupun budaya. Meskipun ada suatu percampuran budaya
yang ada di PITI, hal itu merupakan suatu inovasi-inovasi yang dilakukan
untuk menarik orang yang melihatnya.

2. Orang yang berketurunan Cina mempunyai banyak ilmu yang perlu kita tiru,
seperti hadist Nabi yang berbunyi “Tuntutlah llmu Sampai ke Negeri Cina”,
karena itulah tidak ada salahnya kita mempelajari dari orang-orang Cina.
Karena banyak ilmu atau pangalaman yang saya dapatkan pada saat saya
berinteraksi dengan Muslim Tionghoa di PITI.

3. Bagi fakultas Ushuluddin, kami harap untuk lebih menyoroti Muslim
Tionghoa khusunya yang Muallaf, Karena banyak pristiwa-pristiwa yang
menarik dari cerita-cerita para Muallaf, Karena mereka perlu bimbingan yang
lebih mendalam dari para tokoh-tokoh Islam yang memahami Islam lebih
dalam. Oleh karena itu, dengan adanya hubungan dengan kebudayaan lain,
akan tercipta suatu Ukhuwah Islam yang baik meskipun mempunyai latar

belakang budaya yang berbeda.
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